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MOTO

كلِهْتَفَ اسًمِاخَ نْكُتَ الَوَ ابًّحِمُ وْأَ اعًمِتَسْمُ وْأَ امًلِّعَتَمُ وْأَ عَامًلِا نْكُ مَلَّسَوَ هِيْلَعَ هُلّلا ىلَّصَ يُّبِنَّلا قَلَا
ىقهيب هاور ))

.

Artinya:“NabiSAW bersabda;Jadilahengkauorangberilmu,atauorang

yangmenuntutilmu,atauorangyangmaumendengarkanilmu,

atauorangyangmenyukaiilmu.danjanganlahengkaumenjadi

orangyangkelimamakakamuakancelaka”(HR.Baihaqi).1

1HR.Baihaqi.No1709.
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UpayaGurudalam MenanganiLearningLossdiKelasIIIMIAl-
IslahuddinyTahunAjaran2021/2022

Oleh:

RihanRahmatinAgustina
NIM 180106176

ABSTRAK

Learninglossmerupakanmenurunnyapengetahuandanketerampilan
yangterjadipadasiswadikarenakanbeberapahal.DiIndonesiaanggapan
fenomenalearninglossterjadikarenaadanyacovid-19akantetapijika
ditelitimelaluihasilrisetnilaiakademiksiswapadatahunsebelumnya
Indonesia sudah mengalamilearning loss jauh sebelum terjadinya
pendemicovid-19.Penelitian inibertujuan untuk,1)Mendeskripsikan
gambaranumum learninglossdikelasIIIMIAl-IslahuddinyTahunAjaran
2021/2022,2)Menganalisisupayagurudalam mengatasilearninglossdi
kelasIIIMIAl-Islahuddinytahunajaran2021/2022dan3)Mengidentifikasi
faktorpenyebabterjadinyalearninglossdikelasIIIMIAl-Islahuddinytahun
ajaran2021/2022.

Penelitian inimenggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
deskriptif untuk mengumpulkan data dilakukan melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi.Sedangkan analisis data menggunakan
teknikinteraktifdengantahappengumpulandata,reduksidata,penyajian
data,penarikan kesimpulan,dan pada pengujian keabsahan data
menggunakantigatriangulasiyaitu,triangulasisumber,triangulasiteknik,
dantriangulasiwaktudankecukupanrefrensi.

Hasilpenelitian inimenunjukan bahwa,1)Gambaran siswa yang
mengalamilearninglossdiantaranyameliputisiswayangmemilikiminat
belajaryangrendah,siswayangmemilikikemampuanbelajaryangrendah
dansiswayangmengalamikemunduranakademik.2)Upayagurudalam
mengatasilearning loss meliputi,meningkatkan minatbelajarsiswa,
meningkatkankemampuanbelajarsiswadengancarasiswamembaca
buku sebelum pembeajaran dimulaidan siswa menyetorkan hafalan
perkaliansebelum pulang,bekerjasamadenganorangtua,memberikan
perhatiandanmotivasi.3)Adapunfaktoryangmenyebabkanterjadinya
learninglossmeliputi,faktorinternaldanfaktoreksternal.Faktorinternal
yangmempengaruhiadanyalearninglossdiantaranya,inteligensiatau
kemampuan siswa dan motivasibelajarsiswa.Sedangkan faktor
eksternalyangmempengaruhiterjadinyalearninglossmeliputi,a)Faktor
lingkungan keluarga yang dapatdilihatmelaluipendidikan orang tua,
perhatianorangtuadansusanahubunganantaraanggotakeluarga.b)
Faktorlingkungan sekolah yang dapatdiamatimelaluisarana dan
prasarana,kompetensigurudansiswa,kurikulum danmetodemengajar.c)
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BABI

PENDAHULUAN

A. LatarBelakangMasalah

Learning loss merupakan hilangnya pengetahuan dan

keterampilansiswadalam bidangakademikakibatterputusnyaakses

pendidikan.2Haltersebutterjadikarenabeberapahalyaitupenutupan

instansidalam jangkawaktuyanglama,cutisekolah,pembelajaran

yangkurangefektif,dansebagainya.Mengingatterjadinyacovid-19

pada 2 tahun silam berdampak besar dalam beberapa bidang

terutamadalam bidangpendidikan.Wabahtersebutmengakibatkan

instansipendidikanditutupdalam jangkawaktuyanglamasehingga

dampakyangdihasilkannyaterjadisampaisekarangsalahsatunya

yaitusiswabanyakmengalamilearningloss.

Penutupan instansiyang berlangsung lama mengakibatkan

sistem pembelajaran yang digunakan menjadiberubah sehingga

pelajaran yang diserap oleh siswa menjaditidak maksimaldan

berakibatpada hasilinformasiyang didapatkan siswa serta hasil

belajarsiswayangjugatidakmaksimal.Sehinggaberdampakjuga

padakualitassumberdayamanusia.3Mengingatbahwapembelajaran

pada kurikulum 2013 memfokuskan siswa lebih aktifdan kreatif

2AbdulRahmat,ModelMitigasiLearning Loss Era Covid-19:Studipada
pendidikan NonformalDampak Penididikan Jarak Jauh,(Yogyakarta:Samudra Biru,
2021),hlm.39.

3Jaka BangkitSanjaya,Rastini,“ImplementasiKurikulum DaruratdiMasa
PendemiCovid-19dalam UpayaPemenuhanHakPendidikan”,JournalofIndonesianLaw,
Vol.1,Nomor2,Desember2020,hlm.5.
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dalam mengembangkan pengetahuan,kemampuan berpikir dan

keterampilanpsikomotoriksehinggadiperlukannyaperanguruyang

dapat membimbing siswa sehingga tercapainya nilai yang

memuaskan.Kegiatanpembelajaranpadakurikulum 2013dilakukan

melaluiinteraksilangsung dengan sumber belajar yang sudah

dirancang dalam silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran

(RPP).4

Learning lossdiindonesiaterjadibukan hanyadikarenakan

penutupan instansiyang terjadikarena covid-19 akan tetapiada

banyakhalyangdapatmempengaruhinya.Jikadilihatdaribeberapa

tahun sebelum terjadinya pendemilearning loss memang sudah

terjadi.Haltersebutsesuaidenganhasiltinjauanraportpendidikn

indonesia sebelum tahun 2020 yaitu,pada tahun 2018 indonesia

beradapadaposisi74dari79negarapadaskorSurveiProgram For

InternationalStudentAsessment(PISA)adapunskorrata-ratauntuk

sainsadalah396,matematika379danyangpalingrendahadalah

membacasebesar371.Dataitumenjadibuktilemahnyaketerampilan

serta kemampuan siswa dalam bidang-bidang tersebut. Jika

dibandingkan dengan surveipriode sebelumnya pada tahun 2015

angka-angkatersebutsebuahpenurunan.Padatahun2015indonesia

mendapatskor403dalam kategorisains,386untukmatematikadan

4AhmadTarmiziH,AndiPrastowo“KonsepPendidikanAbad21:Kepemimpinan
danPengembanganSumberDayaManusiaSD/MI”,JurnalMagistra,Vol.10,Nomor1,
Juni2019,hlm.7.
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397 pada kemampuan membaca.5 Haltersebutmembuktikan jika

indonesiamengalamilearninglossjauhsebelum pendemicovid-19.

Salahsatupenyebabterjadinyalearninglossyaitupemberian

materidalam pembelajaranterkadangdilakukangurudenganmetode

yangkurangpassehinggasiswamenjaditidakberminatdanmalas

mendengarkan. Guru bisa diartikan sebagai seseorang yang

mempunyaitugasuntukmentransferkanilmupengetahuankepada

pesertadidik.Gurumerupakanseseorangyangbertanggungjawab

dalam menuntundanmemandupesertadidikbaiksecaraindividu

ataupunkelompokyangbisadilakukandisekolahmaupundiluar

sekolah.6 Namun,gurupadaabadke-21memilikiperannyamasing-

masing dalam kegiatan pembelajaran.Peran guru bukan hanya

sebagaisatu-satunyasumberbelajar(teachercenter)melainkanguru

sebagaimediatordanfasilitatoraktifuntukmengembangkanpotensi

aktifsiswayangadapadadirisiswa.7

Peran guru dalam peningkatan kemampuan belajarpeserta

didikmemilikipengaruhyangbesarsehinggaupayayanggurulakukan

haruslebihbesar.Dalam halini,diperlukangurukreatifyangdapat

membangunsuasanakelasmenjadilebihaktifsehinggadisukaioleh

peserta didik.Suasana kelas direncanakan dan dibangun dengan

5“MenyoalBiangKerokLearningLoss:KeyzaWidiatmika,DosenFISIPUniversitas
Indonesia(UI)”,dalam Kompas,2022,hlm.1-2.

6SyaifulBahriDjamarah,GuruDanAnakDidikDalam InteraksiEdukatif,(Jakarta:
RinekaCipta,2005),hlm.31-32.

7Rusman,Belajardan Pebelajaran BerorientasiStandarProses Pendidikan,
(jakarta:Kencana,2017),hlm.135.
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sedemikian rupa menggunakan strategidan modelyang tepat.8

Kegiatanbelajarmengajartentumemilikitujuanyangakandicapai,tak

jarang guru dan peserta didik mengalamimasalah didalamnya.

Masalah yang biasanya dihadapiyaitu,konsentrasipeserta didik

kurang,danminatbelajaryangrendahsehingganilaiyangdihasilkan

peserta didik mengalami penurunan dan berpengaruh kepada

kemampuanbelajarpesertadidik.9

Berdasarkanhasilobservasiawalyangtelahdilakukanoleh

penelitidiMIAl-Islahuddinnypadatanggal5oktober2021peneliti

memperhatikanprosespembelajaranyangberlangsungdikelasIIIMI

Al-Islahuddinnyyangdimulaidarigurumemasukikelasdanmemulai

pembelajaran dengan diawalisalam dan pemberian materi.Saat

pembelajaran berlangsung siswa tampak antusias mendengarkan

penjelasan guru namun ada beberapa siswa yang terlihattidak

mempunyaiminat dalam pembelajaran dan ketika guru mulai

memberikanpertanyaansiswatersebuttidakdapatmenjawabdengan

baik.Kemudianketikajam istirahatberlangsunggurumemberikan

bimbingan khusus untuk siswa tersebutdiantaranya memberikan

tugastambahandanbimbinganmembaca.Haltersebutmerupakan

upaya guru kelasIIIMIAl-Islahuddinydalam menanganimasalah

8Ibid.,hlm.137.
9StainlusAmsikan,SelestinaNahak,danFerdinandusMone,“KemampuanSiswa

SebagaiAlternativeSolusiMengatasiLearningLossSMPNNunufafi”,JurnalPendidikan
danPengabdianMasyarakat,Vol.4,Nomor4,November2019,hlm.9.
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siswadalam prosesbelajar.10

Berdasarkan hasilwawancara dengan guru kelas IIIMIAl-

Islahuddinybahwa12 dari26 siswamengalamikehilangan minat

belajarnyadan7dari26nilaisiswamengalamipenurunannilaiketika

pendemi berlangsung yang kemudian nilai siswa mengalami

peningkatanketikapembelajarantatapmukadiberlakukankembali

dandari9siswamengalamikesulitandalam CALISTUNG.Haltersebut

dikarenakansistem pembelajarandalam jaringandiberlakukansangat

lama sehingga intensitas bertemunya siswa dengan guru sangat

kurang.Olehkarenaitu,banyaksiswayangtertinggalmaterinyadan

hanyafokuspadapermainangameyangmembuatketerampilandan

kemampuan belajarsiswa menurun.11 Dariuraian latarbelakang

tersebut,penelititertarikuntukmelakukan penelitian terkaitupaya

gurudalam menanganilearninglossdikelasIIIMIAl-Islahuddiny

TahunAjaran2021/2022.

B. RumusanMasalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada,maka rumusan

masalahdalam penelitianiniyakni:

1.BagaimanagambaranlearninglossdikelasIIIMIAl-Islahuddiny

tahunajaran2021/2022?

2.Bagaimanaupayagurudalam menanganilearninglossdikelasIII

MIAl-Islahuddinytahunajaran2021/2022?

10MIAl-Islahuddinny,Observasi,05Oktober2021.
11SirojulHuda,Wawancara,Kediri,05Oktober2021.
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3.Apafaktor-faktorpenyebabterjadinyalearninglossdikelasIIIMIAl

-Islahuddinytahunajaran2021/2022?

C. TujuandanManfaat

1.TujuanPenelitian

a.UntukmendeskripsikangambaranlearninglossdikelasIIIMIAl

-Islahuddinytahunajaran2021/2022.

b.Untukmenganalisisupayagurudalam menanganilearningloss

dikelasIIIMIAl-Islahuddinytahunajaran2021/2022.

c.Untuk mengidentifikasi faktor-faktor penyebab terjadinya

learning loss dikelas IIIMIAl-Islahuddiny tahun ajaran

2021/2022.

2.ManfaatPenelitian

a.ManfaatTeoritis

Penelitianinidiharapkandapatmemberikantambahanreferensi

pada penelitiselanjutnya terkaitdengan upaya guru dalam

menanganilearninglossdikelasIIIMI/SD.

b.ManfaatPraktis

1)Manfaatbagiguru

Denganhasilpenelitianinigurudiharapkandapatmenangani

learninglossyangterjadidikelasIIIMI/SD.

2)Manfaatbagisekolah

Penelitianinidiharapkandapatmenjadisalahsatupedoman

sekaligussolusidalam menghadapilearningloss.
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D. RuangLingkupdanSettingPenelitian

1.RuangLingkupPenelitian

Ruang lingkup penelitian dalam penelitian karya ilmiah

dimaksudkan untuk membatasi masteri penelitian dan

memperjelasspesifikasimateripenelitian.Haltersebutbertujuan

agarpembaca mengetahuicakupan darifokuspenelitian yang

dilakukanolehpeneliti.12

Adapunruanglingkupdalam penelitianiniyaituupayaguru

dalam menanganilearning loss pada siswa kelas IIIMIAl-

Islahuddiny.

2.SettingPenelitian

LokasidariobyekpenelitianiniadalahdiMIAl-Islahuddiny.

Adapun alasan dipilihnya lokasiinisebagaitempatpenelitian

adalah karena dilokasi ini terdapat siswa yang mengalami

penurunankemampuanbelajarataulearningloss.

E. TELAAHPUSTAKA

Adabeberapahasilpenelitianterdahuluyangdijadikansebagaikajian

dalam penelitianinidiantaranya:

1.PenelitianyangdilakukanolehYasinttaMahendra,BertaApriza,

danRohmanidenganjudul“LearningLossPembelajaranCalistung

SiswaSekolahDasar”13

12 Ida Samidah,Dahrizal,Pedoman Penulisan Karya Ilmiah,(Depok:PT
RajagrafindoPersada,2014)hlm.15

13 YasinttaMahendra,BertaApriza,danRohmani,“LearningLossPembelajaran
CalistungSiswaSekolahDasar”,JurnalBasicedu.Vol.6,Nomor6,2022,hlm.5-8.
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Fokuspenelitianiniberkaitandenganlearningloss yang

terjadipadapembelajarancalistungkhususnyadikelasrendah.

Metode penelitian yang digunakan oleh peneitiyaitu metode

deskriptifkualitatif.

Hasildaripenelitian iniyaitu learning loss merupakan

dampakdaricovid-19yangmembuasistem belajardiindonesia

menjadidaring.Pengawasan orang tua yang kurang ketika

pembelajarandirumahmembuatsiswamenjadilearningloss.Dari

analisis data hasilpenelitian didapatkan terdapatnya pengaruh

yangsangatsignifikan pemahamansiswaterhadappembelajaran

Calistungyangdiberikandirumahdandisekolah.

Persamaan yang terdapat pada penelitian ini adalah

membahasterkaitdenganlearninglossyangterjadipadasiswa

sekolah dasar. Sedangkan perbedaannya yaitu penelitian ini

mengkajitentang learning loss pada pembelajaran CALISTUNG

sedangkan penelitimengkajiupaya yang dilakukan guru dalam

mengatasilearningloss.

2.PenelitianyangdilakukanolehArifWidodo,danUmardenganjudul:

Apakah Learning Loss Berpengaruh Terhadap Kemampuan

NumerisasiSiswa?14

Adapunhasilpenelitianiniadalahkemampuannumerisasi

padasiswasekolahdasarsangatrendah.learninglossselama

14Arif Widodo,dan Umar,“Apakah Learning Loss Berpengaruh Terhadap
KemampuanNumerisasiSiswa”,JurnalSekolah,Vol.6,Nomor2,Maret2022,hlm.3-4.
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pendemiberdampakpadamenurunnyakemampuannumerisasi

siswa yang terlihatdaribanyaknya siswa yang tidak mampu

menyelesaikanoperasihitungdengandasardenganbenarsetelah

dilakukan tes.Penelitian inimenggunakan metode kuantitatif

denganpendekatandeskriptif.

Persamaan yang terdapat pada penelitian ini adalah

membahastentanglearninglossyangterjadipadasiswasekolah

dasar.Sedangkanperbedaannyaterletakpadapembahasanpokok

bahasannya.penelitian diatas lebih berfokus pada tingkat

kemampuan numerisasisiswapadamasapendemisedangkan

penelitimembahas tentang upaya yang dilakukan guru dalam

mengatasilearningloss.

3.PenelitianyangdilakukanolehWiwinAndriani,M.Subandowo,Hari

Karyono,danWawanGunawandenganjudul:LearningLossDalam

PembelajaranDaringdiMasaPendemiCorona.15

Penelitian tersebut bertujuan untuk mendeskripsikan

learning loss dalam pembelajaran dimasa pendemicorona di

universitas PGRI Adi Buana Surabaya. Penelitian tersebut

menggunakan metode study kasus dengan bentuk deskriptif

kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara,

observasidandokumentasi.

Hasil penelitian ini meliputi (1) aplikasi yang sering

15WiwinAndriani,M.Subandowo,HariKaryono,danWawanGunawan,“Learning
Loss Dalam Pembelajaran Daring diMasa PendemiCorona”,Seminar Nasional
Tekhnologi,Pembelajaran1,Nomor1,2021,hlm.9-13.
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digunakan dalam pembelajaran daring selama masa pandemi

coronaadalahGoogleMeet,Zoom meetingdanWhatsApp,(2)

pembelajarandaringdisampingmemberikanmanfaatyangpositif

bagimahasiswa,yaitukemandirianbelajardanfleksibilitasdalam

belajar juga memberikan dampak yang negatif antara lain:

rendahnyainteraksidosendenganmahasiswa,mahasiswadengan

mahasiswa dalam pembelajaran,akses jaringan internetyang

sering menjadikendala serta menurunnya konsentrasidalam

belajar,(3)Learninglossdalam pembelajarandaring,antaralain:

interaksi antara dosen dengan mahasiswa,interaksi antara

mahasiswa dengan mahasiswa, waktu belajar mahasiswa,

konsentrasi,terbatasnyadurasiwaktu,tidakdapatmenjelaskan

secara tuntas materiperkuliahan yang diajarkan,dan serapan

mahasiswaterhadapmateriperkuliahanrendah.

Persamaanpenelitiandiatasdenganpenelitianyangakan

dilaksanakanadalahmembahaslearninglossdanmenggunakan

pendekatan kualitatif.Sedangkan perbedaannya terletak pada

objek penelitiannya,penelitian diatas menggunakan dosen dan

mahasiswasebagiobjekpenelitiannyasedangkanpenelitianyang

akandilakukanmenggunakangurudansiswasekolahdasar.

F. KerangkaTeori

1.TinjauanUpayaGuru

a.PengertianUpayaGuru
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Dalam KamusBesarBahasaIndonesiapengertianupaya

adalah usaha,akal,ikhtiar(untuk mencapaisuatu maksud,

memecahkan persoalan, mencari jalan keluar, dan

sebagainya).16 Secara umum guru bisa diartikan sebagai

seseorangyangmempunyaitugasuntukmentransferkanilmu

pengetahuankepadapesertiadidik.Gurumerupakanseseorang

yang bertanggung jawab dalam menuntun dan memandu

pesertadidikbaiksecaraindividuataupunkelompokyangbisa

dilakukandisekolahmaupundiluarsekolah.17

Menurut istilah atau terminologis pengertian guru

memilikimaknayangluasyaituseluruhtenagakependidikan

dari jenjang pendidikan dasar sampai menengah yang

mempunyai tugas untuk memberikan pembelajaran dan

termasukpadakegiatanpraktiksiswa.Adapunpengertianguru

menurutparaahlisebagaiberikut:

1)MenurutZakiyah Daradjatdalam Ramayulis menyatakan

bahwagurudapatdiartikansebagaipendidikprofessional

karenadiasudahmerelakandirinyauntukmenerimadan

membantumemikulbebanorangtuayaitumendidikanak-

anak.18

2)MenurutZaharaIdrisdanLismaJamalmenyatakanbahwa

16KBBI,“KamusBesarBahasIndonesia”,dalam https://www.kbbi.web.id/sekolah,
diaksestanggal29Maret2022,pukul20.15.

17SyaifulBahriDjamarah,GuruDanAnakDidikDalam InteraksiEdukatif,(Jakarta:
RinekaCipta,2005),hlm.31-32.

18ZakiyahDerajad,IlmuPendidikanIslam,(Jakarta:BumiAksara,1996),hlm.139.
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guru yaitu orang dewasa yang memilikitanggung jawab

untukmemandudanmenuntunperkembanganpesertadidik

baiksecararohanimaupunjasmani,supayamenjadipribadi

dewasayang bisamemenuhitugasnyasebagaimakhluk

Tuhan,makhluksosial,danmakhlukindividuyangmandiri.

19

Dalam Undang-UndangNomor20Tahun2003Tentang

PendidikanNasionalPasal39Ayat1dijelaskanbahwapendidik

merupakantenagaprofessionalyangbertugasmerencanakan

danmelaksanakanprosespembelajaran,melakukanbimbingan

dan pelatihan serta melakukan penelitian dan pengabdian

kepada masyarakatterutama bagipendidikpada perguruan

tunggi.Kemudiandalam ayat2dijelaskanbahwapendidikyang

mengajarpadasatuanpendidikandasardanmenengahdisebut

gurudanpendidikyangmengajarpadasatuanpendidikantinggi

disebutdosen.20

Dapatdisimpulkanupayamerupakansebuahusahaatau

ikhtiaruntukmemecahkan masalah dan mencarisolusidari

persoalanyangada.Karenasebuahpersoalanpastiadajalan

keluarnyadanpersoalanitutidakselesaijikatidakadausaha

yangdilakukan.Adapunupayayangdimaksuddalam penelitian

iniadalahusahaatauihktiaryangdilakukanolehgurudalam

19Ibid.,hlm.140
20Undang-UndangRepublikIndonesiaNomor20Tahun2003,Sistem Pendidikan

Nasional,8Juli2003,LembaranNegaraTahun1989Nomor6,Jakarta.
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menanganilearninglossataukehilangankemampuanbelajardi

kelasIIIMIAl-Islahuddinypadatahunajaran2021/2022.

b.Macam-macam PeranGuru

Adapunbeberapaperanseorangguruyaitusebagaiberikut:

1)Gurusebagaidemonstrator

Peran guru sebagaidemonstratoryaitu berusaha

untuk membantu siswa dalam kegiatan proses

pembelajaran dengan cara mempraktikan apa yang

diajarkan agar dipahamioleh mereka agar tidak ada

kesalahpahamanmaksudmateriyangdiajarkan,sehingga

tujuanbelajarbisadicapaidanmenghasilkanhasilbelajar

yangbaik.21

2)GurusebagaiPengelolaKelas

Perangurusebagaipengelolakelasyaituberusaha

untuk dapatmenciptakan kondisikelas yang baik agar

terciptanyainteraksiyangbaikpadasaatkegiatanbelajar

danmengajar.Pengelolaankelasyangkurangbaikakan

manjadipenghalangdalam kegiatanpengajaran.Tujuandari

pengelolaan kelas yaitu supaya peserta didik merasa

tentram dansenangberadadikelasdansenantiasamampu

belajardenganbaikdidalamnya.22

3)GurusebagaiMediatordanFasilitator

21MuhammadAli,Gurudalam ProsesBelajarMengajar,(Bandung:SinarBaru
Algensindo,2014),hlm.4.

22Ibid.
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Sebagaimediator,guruberperansebagaiorangyang

tugasnya untuk mengarahkan atau mengaturpada saat

proses kegiatan pembelajaran.Guru sebagaimediator

artinyayaitugurumemlikitugasuntukmenyediakanmedia

dalam prosesbelajar.

Perangurusebagaifasilitatoryaituberperanuntuk

menyediakan semua alatkebutuhan belajaryang akan

membuatsiswamenjadilebihmudahuntukbelajarkarena

kelengkapanfasilitasberpengaruhterhadapkeinginansiswa

dalam mengikutipembelajaran.23

4)GurusebagaiEvaluator

Sebagai evaluator, guru berperan dalam

mengumpulkandataatauinformasitentangkeberhasilan

pembelajaran yang telah dilakukan.Terdapatdua fungsi

gurudalam perannyasebagaievaluatordiantaranya,untuk

menentukan keberhasilan siswa dalam mencapaitujuan

yangtelahditentukandanuntukmenentukankeberhasilan

guru dalam melaksanakan seluruh kegiatan yang telah

diprogramkan.24

5)GurusebagaiKorektor

Perangurusebagaikorektorartinyayaituorangyang

bertugasuntukmelakukanpenilaiankepadaanakdidikdan

23WinaSanjaya,StrategiPembelajaranBerorientasiStandarProsesPendidikan,
(Jakarta:Kencana,2006)hlm.23.

24Ibid.,hlm.25.
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dapatmembedakannilaianakdidikyangbagusdanjelek

sertaberusahauntukmenyingkirkannilaijelekdarianak

didik dan berusaha untuk memperbaikinya menjadinilai

yangbagus.25

6)GurusebagaiInspirator

Guruberperansebagaiinspiratoryaitugurumenjadi

sosokyang menginspirasibagipesertadidik,dan orang

yangbisamemberikanpetunjukyangbaikdalam kegiatan

belajar.26

7)GurusebagaiMotivator

Sebagaiseorangmotivatorguruharusmemberikan

dukungandandapatmerangsangsertareinforcemenuntuk

mendinamisasikanpotensisiswa,menumbuhkanswadaya

sehinggaakanterjadidinamikadidalam pembelajaran.27

c.KompetensiGuru

Kompetensimerupakan sesuatu yang menunjukkan

keahlian atau kemampuan seseoraang secara kualitatif

maupunkuantitatif.Kompetensidiartikansebagaikewenangan.

Selainitu,kompetensijugadiartikansebagaikemampuanyang

bersifatmentalataufisik.28

25Rusman,Belajar...,hlm.207.
26SyaifulBahriDjamarah,GurudanAnakDidikDalam InteraksiEdukatif,(Jakarta:

RinekaCipta,2005),hlm.43-49.
27SyarwaniAhmaddanZahruddinHodsay,ProfesiKependidikandanKeguruan,

(Yogyakarta:CVBudiUtama,2020)hlm.74.
28DewiSafitri,MenjadiGuruProfesional,(Riau:PTIndragiri,2019),hlm.10-12.
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Adapunjenis-jeniskompetensiguruyaitusebagaiberikut:

1) KompetensiPedagogik

Kompetensipedagogik merupakan suatu keahlian

yang harus dimilikioleh guru dalam memahamisiswa

secaraluassertapengerjaanpembelajaranyangmendidik.

Hal tersebut dikemukakan sesuai dengan pejelasan

Undang-undangNomor14Tahun2005tentanggurudan

dosenyaitukemampuanmengelolapembelajaranpeserta

didik.Kemampuanyangdimaksudkandalam haltersebut

dapatmeliputi:

a.Keahliandalam mengenalisiswa.

b.Keahliandalam menjalankankegiatanpembelajaran.

c.Keahlian dalam mengoperasikan teknologi

pembelajaran.

d.Keahlian dalam melakukan penilaian terhadap hasil

belajar.

e.Mampu membantu peserta didik dalam

mengembangkankemampuanyangdimilikinya.29

2) KompetensiKepribadian

Kompetensikepribadianmerupakansifatmendasar

yang dimilikioleh setiap orang dan bisa dilihatpada

perilakudansikapnya.MenurutSumardidalam Ramayulis

29Ramayulis,ProfesidanEtikaKeguruan,(Jakarta:Kalam Mulia,2013),hlm.97.
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kompetensikepribadian merupakan sifatterbaik yang

dimilikiseseorang,misalnya sifatyang selalu berfikir

positif,tangguh,bertanggungjawab,berkomitmen,sabar,

danselalusemangatdalam melakukanberbagaihal.30

3) KompetensiProfesional

Kemampuan guru dalam menguasaimaterisecara

luas dan mendalam yang kemungkinanya membimbing

peserta didik memenuhi standar kompetensi yang

ditetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan.

Kompetensiinimeliputi:menguasaisubstansikeilmuan

yangterkaitdenganbidangstudidanmenguasaistruktur

danmetodekeilmuan.31

4) KompetensiSosial

Kemampuanpendidiksebagaibagiandarimasyarakat

untukberkomunikasidanbergaulsecaraefektifdengan

peserta didik,sesama pendidik,tenaga kependidikan,

orangtuapesertadidikdanmasyrakatsekitar.Kompetensi

inimeliputi:

a. Berkomunikasilisan,tulisandanisyarat.

b.Mengutamakan tekhnologi dan informasi secara

fungsional.

c.Mampu berkomunikasisecara baik dengan peserta

30Ibid.,hlm.98.
31Soejipto,RaflisKosasi,ProfesiKeguruan,(Jakarta:PT.RinekaCipta,2009)hlm.

43.
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didik,sesama tenaga kependidikan dan orang tua

peserta didik,dan mampu bergaulsecara santun

denganmasyarakatsekitar.32

32DidiPianda,KinerjaGuru,(Sukabumi:CVJejak,2018)hlm.49.



19

2.LearningLoss

a.PengertianLearningLoss

The Education and DevelopmentForum mengartikan

bahwa learning loss adalah situasidimana peserta didik

kehilangan pengetahuan dan keterampilan baik umum atau

khususataukemunduransecaraakademis,yangterjadikarena

kesenjangan yang berkepanjangan atau

ketidakberlangsungannyaprosespendidikan.33

Learning loss juga diartikan sebagaifenomena yang

terjadipadaanak-anakdarigolonganekonomimenengahke

bawah yang memang tidak mempunyaikemampuan untuk

menggunakan dan mengakses gawaidan internet untuk

belajar.34

MenurutPiereetallLearninglossmerupakanpenurunan

kemampuanpengetahuandanketerampilanpadasiswa.Hal

tersebutdmengacupadainformasipadadatapembelajaran

yang dilakukandaritahunketahunmelaluipengujianrutin.

Learninglossterjadiketikakemajuanpendidikantidakterjadi

dibandingkandengantahun-tahunsebelumnya.35

MenurutMaharlearning loss merupakan menurunnya

33 WahyuDewiPratiwi,“DinamikaLearningLoss:GurudanOrangTua”,Jurnal
EdukasiNonFormal,Vol.2,Nomor1,Juli2021,hlm.2.

34Agusriadi,Elihami,Mutmainnah,danBusa,“TekhnicalGuidanceforLearning
ManagementinaVideoConverencewiththezoom andYoutubeApplicationintheCovid-
19PendemicEra”,JournalofPhysics,Vol.1783,Nomor1,Februari2021.hlm.5.

35RobinDonelly,HarryAnthonyPatrions,“LearningLossDuringCovid-19:An
EarlySystematicReview”,Prospects,Vol.51,Nomor.4hlm.5.
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kompetensibelajarsiswa yang haltersebutdapatdilihat

melaluikemampuan berhitung dan membaca siswa yang

berkurangsecarasignifikan.36

Berdasarkandefinisilearninglossdariketikapendapat

diatas dapatdisimpulkan bahwa learning loss merupakan

penurunankemampuanbelajarsiswabaikdalam kemampuan

maupun dalam keterampilan yang dapat diamatimelalui

pengujiansetiaptahunnyadandalam kemampuannumerasi

danliterasisiswa.Learninglossadalahsalahsatukonsepyang

didefinisikan sebagai adanya ketidakmaksimalan proses

pembelajaran disekolah serta kurang optimalnya proses

pembelajarandisekolahmenyebabkansiswatidakmemahami

apayangdipelajari.Kondisilearningloss bagisiswaadalah

kondisiketika,

1)Siswa kurang paham materi pembelajaran sehingga

kompetensiyang diperoleh tidak memadai.Haltersebut

bisa dikarenakan metode yang digunakan guru terlalu

monoton,pembelajaranyangbiasanyamembosankan,dan

kemampuanbelajarsiswayangmemangrendah.

2)Siswa kehilangan minatdan motivasibelajar.Seorang

siswayangawalnyamemilikiminatdanmotivasibelajar

yang tinggi menjadi kehilangan minat dan motivasi

36“Cegah Learning Loss dengan Lakukan Pembelajaran Tatap Muka:Mahar
Pratiwi,AsistenEditorEdukasi”,dalam Kompas.com,2021,hlm.1
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disebabkanolehfaktor-faktortertentu.Siswayangseperti

iniakan kehilangan minatnya dalam mengekspresikan

kemampuanakademiksehingganilaiyangdihasilkanakan

menjaditidakmaksimal.

3)Rendahnya kemampuan numerasi dan literasi siswa.

Numerasidanliterasimerupakanduakemampuandasar

yangharusdikuasaisiswa.Semakintinggikelasyangakan

ditempatisiswatingkatpembelajarannyajugaakansemakin

sulit.Jikasiswamemilikikemampuannumerasidanliterasi

yang rendah maka siswa akan merasa kesulitan dalam

memahamipembelajaran untuk tingkatselanjutnya dan

kemunduranakademiktidakbisadihindarkan.37

Haltersebutdapatdiamatiguru melaluibeberapa haldi

antaranya:

1.SemangatBelajaryangMenurun

Jikasiswamulaikehilangansemangatdalam belajar,

bisajadihaltersebutadalahtandaawalterjadinyalearning

loss,siswa yang biasanya menjalaniaktivitas belajardi

sekolahdanbertemuteman-temansertagurusecaratatap

mukapastilama-kelamaanakanmerasabosansaatharus

menjalanipembelajaransecaradaring.

2.TeledordanLalaiMengerjakanTugas

37StainlusAmsikan,SelestinaNahak,danFerdinandusMone,“KemampuanSiswa
SebagaiAlternativeSolusiMengatasiLearningLossSMPNNunufafi”,JurnalPendidikan
danPengabdianMasyarakat,Vol.4,Nomor4,November2019,hlm.7.
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Siswa lalai dalam mengumpulkan tugas dan

menganggap sepele tugas yang guru berikan mengingat

tugasdanpembelajaranyangdilakukanmasihdirumahatau

menggunakan sistem daring. Siswa hampir selalu

mengalamimasa dimana ia teledor atau lalaiuntuk

mengerjakandanmengumpulkantugas.haltersebutcukup

normalterjadi.Namun,jikasiswamelakukanhaltersebut

berulang-ulangkali,meskipuntelahmendapatteguran,bisa

jadisiswatersebutsedangmengalamilearningloss.38

3.GrafikNilai

TurunnyanilaisiswamerupakanDominoEffectdari

ciri-cirilearningloss.Grafiknilaiseoranganakyangsedang

mengalamilearninglosstakselalumenurun.bahkan,bisa

jadinilaisiswatiba-tibamengalamikemajuanpesatmeski

sebenarnyahasilkerjanyabiasa-biasasaja.39

b.Faktor-faktoryangmenyebabkanterjadinyalearningloss

Adabeberapafaktoryangmenyebabkanterjadinyalearning

loss pada peserta didik.Jika dilihatdarifaktorpendidikan,

diantaranyayaitu:

a.Kualitasyangkurangsaatkegiatanpembelajaran.

b.Kurangnyapemahamandanmediabelajar

38 Ana Fauziyaturrosidah,“Metode Gamifaction SebagaiSolusiFenomena
Learning Loss Dalam Pembelajaran Daring Selama PendemiCovid-19”,JournalOf
ElementaryEducation,Vol.4,Nomor5,Sseptember2021,hlm.3.

39I Wayan Redhana, “Mengembangkan Keterampilan Abad Ke21 Dalam
PembelajaranKimia”,JurnalInovasiPendidikanKimia,Vol.13,Nomor1,2019,hlm.12.
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c.KurangnyaIntraksiPembelajaran.

d.Kurangnyapemberianmateribahanajar.

Faktoryangmenyebabkanterjadinyalearninglossjikadilihat

darifaktorsosiodemografi,diantaranyayaitu:

a.Rendahnyapengetahuanorangtuaterhadappendidikan.

b.Tingkatpendidikanorangtuayangrendah.

c.Pendapatankeluargayangrendah.

d.Fasilitas pendidikan yang diperlukan peserta didiktidak

terpenuhi.40

Danadabeberapafaktorjugayangmenyebabkanhaltersebut

terjadi,antaralain:

1. JangkaWaktuLiburanyangLama.

Sebenarnyadurasiliburanpadatiapjejakpendidikan

adalahberbeda-bedanamunketikaliburan,sebagianbesar

siswa akan melupakan sejenak mengenaihal-halterkait

sekolah.namun,Halinilahyangberpotensimenyebabkan

learningloss.

2. PengajaranyangKurangEfektif

Dalam kasustertentu,kualitaspengajaryangkurang

mumpunipundapatmenjadisalahsatupenyebablebihluas

pada siswa jika dibandingkan,siswa yang mendapatkan

fasilitas berupa pengajaryang berkualitas dan mengajar

40SyifaulFuada,DampakPemberlakuanPembatasanKegiatanMasyarakatdi
MasaPendemi,(Banten:MediaEdukasiIndonesia,2020),hlm.76.



24

dengan cara yang efektif akan relatif lebih mudah

memahamisuatutopik.sedangkan,siswayangkebetulan

memilikipengajaryangkurangefektifpunakanrelatiflebih

sulituntukmencapailevelpemahamantertentu.jikahalini

terjaditerus-menerus secara lintas jenjang pendidikan,

fenomena learning loss pada siswa dapat berpotensi

menjadilebihparah.

3. AdanyaPandemiCovid-19

Selamapandemicovid19,kegiatanpendidikansecara

tatap mukadisekolahberalihmenjaditerlaksanasecara

onlineataudaring.salahsatupemicuterjadinyalearningloss

padasebagiansiswa.halinimenjadiakibatabsennyaperan

dan supervisi guru secara tatap muka yang dapat

membimbing dan memberiinstruksipara siswa selama

kegiatanpembelajaran.

4. Kompetensiguru yang masih rendah sehingga membuat

kegiatanpembelajarantidakberjalanefektifdanoptimal.hal

tersebutmenimbulkan keberhasilan dan kejenuhan pada

siswa,sehinggamotivasibelajarmerekamenurun.

5. Kurikulum pendidikandiIndonesiadinilaiterlaluberatdan

banyak mengandung materi yang tidak perlu untuk

pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,serta

kurang mempersiapkan anakuntukmemasukikehidupan
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yangsebenarnyadimasadepankhususnyadieraglobalisasi

danerainformasi.

6. Siswamerasaterbebanidenganbanyaknyatugassekolah

yang sulit.tugas memang diperlukan untuk mengukur

kompetensisiswa.Akantetapi,jikaterlalubanyakjugajustru

menyulitkandanmembebanimereka.
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G.Metodepenelitian

1.PendekatanPenelitian

Penelitian inimenggunakan pendekatan kualitatifdengan

jenis studikasus.Karena data yang dianalisis tidak untuk

menerima atau menolakhipotesis (jika ada),melainkan hasil

analisisituberupadeskripsidarigejala-gejalayangdiamati,yang

tidakselaluharusberbentukangka-angkaataukoefisienantar

variabel.41

Penelitiankualitatifmerupakanpenelitiankhususobjekyang

tidakdapatditelitisecarastatistikatausecarakuantitatifyang

biasanyadigunakanmenelitiperistiwasosial,gejalaruhani,dan

proses tanda berdasarkan pendekatan nonpositivis.Misalnya

seperti kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah laku,

fungsionalisasiorganisasi,gerakan sosialkeagamaan,atau

hubungankekerabatan.42

2.KehadiranPeneliti

Dalam penelitian inipenelitibertindaksebagaiinstrumen

kunci(thekeyinstrument).43 Untukitukehadiranpenelitimutlak

diperlukandengankatalainbahwapenelitiberperansentraldalam

setiaptahapataukegiatanpenelitian.kedudukanpenelitidalam

41SubanadanSudrajat,Dasar-DasarPenelitianIlmiah,(Bandung:PustakaSetia,
2011),hlm.17.

42 M.DjunaidiGhonidanFauzanAlmanshur,MetodologiPenelitianKualitatif,
(Dyogyakarta:Ar-RuzzMedia,2012).hlm.13.

43Sugiono,MetodePenelitianKualitatif,Kuantitatif,R & D (Bandung:Alfabeta,
2008),hlm.40.
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penelitian kombinasi (mixed method) sekaligus merupakan

perencana,pelaksanapengumpul

data,analisis,penafsirdata dan pada akhirnya menjadi

pelaporhasilpenelitian.

Adapun tujuan kehadiran peneliti di lapangan untuk

mengamatisecaralangsungkeadaandanfenomenayangsedang

terjadidisekolah.Halinidimaksudkanuntukmendapatkanhasil

penelitianyangkonkrit.

3.LokasiPenelitian

PenelitianinidilakukandiMIAl-Islahuddinyyangberalamat

didesaPelowokDusunKediriIndukKecamatanKediriLombok

BaratNTB.Lokasitersebutdipilih sesuaidengan beberapa

pertimbangandiantaranyaMIAl-Islahuddinymerupakansalahsatu

madrasahibtidaiyahdengansaranaprasaranayangmemadaihal

tersebutterlihatdarilengkapnyabuku-bukubacaanyangadadi

perpustakaannamunsebagiansiswaterlihatmalasdankurang

dalam membaca,parapendidikdanpengajaryangadadisekolah

tersebutmerupakanguru-guruyangterpilihsecaraselektifserta

metodedanstrategimengajarguruyangberagam.

Berdasarkanhaltersebutpenelitiinginmengetahuipenyebab

siswamengalamilearninglossdanupayayangdilakukanguru

dalam menanganinya.
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4.SumberData

Penelitimenggunakanjenisdatakualitatifdengansumberdata

respondenyangdibagimenjadiduayaitu:sumberdataprimerdan

sumberdatasekunder.
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a.SumberDataPrimer

Data primer merupakan data yang langsung

dikumpulkan oleh peneliti dari sumber pertamanya.44

Sumberdataprimerdalam penelitianiniyaituWalikelasIII

MIAl-Islahuddiny,siswa kelas IIIMIAl-Islahuddiny,dan

orangtuakelasIIIMIAl-Islahuddiny.

b.SumberDataSkunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari

dokumen-dokumenresmi,buku-buku,hasilpenelitianyang

berwujudlaporan,bukuharian,dansebagainya.Sumberdata

sekunderyaitu,sumberdatadiluarkata-katadantindakan

yaknisumberdatatertulis.45

Sumberdataskunderpadapenlitianiniadalaharsip

ataudata-datayangdisimpansebagaipenunjangdanfoto

yangdihasilkandarikegiatanselamadilapanganseperti

hasilobservasidanwawancaraberlangsung..

5.ProsedurPengumpulanData

Teknikpengumpulandatayangdigunakandalam penelitian

kualitatif iniyaitu teknik pengumpulan data menggunakan

wawancara,observasidandokumentasi.

a.Observasi

Observasi merupakan metode pengumpulan data

44SumadiSuryabrata,MetodePenelitian,(Jakarta:RajaGrafindoPersada,1998),
hlm.84.

45Ibid.
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denganjalanpengamatandanpencatatansecarasistematis

terhadappenemuan-penemuanmanayangdiselidiki.46Dalam

observasiinipenelitimenggunakanteknikpengumpulandata

observasidengan jenis observasinon partisipan. Pada

observasinonpartisipanpenelititidakterlibatsecaraaktif

denganaktivitasorang-orangyangsedangdiamatidanhanya

sebagaipengamatindependen.47 Pada penelitian iniyang

diobservasimeliputi:

1)Gambaranlearningloss,

2)Upayagurudalam menanganilearninglossdikelasIIIMI

Al-Islahuddiny,

3)Faktor-faktoryangmenyebabkanterjadinyalearningloss.

b.Wawancara

Menurut Moleong wawancara dilakukan untuk

mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan,

organisasi,perasaan,motivasi,tuntutan,kepeduliandanlain-

lain.48 Teknik wawancara yang digunakan penelitidalam

pengumpulan data adalah wawancara terstruktur karena

penelititelahmengetahuidenganpastitentanginformasiapa

yang akan diperoleh.Oleh karena itu dalam melakukan

46Suharsimi,ProsedurPenelitianSuatuPendekatanPraktis,(Jakarta:PT.Rineka
Cipta,2002),hlm.123.

47Sugiyono,Metode...,hlm.204.
48Koenjaraningrat,MetodePenelitianKualitatif,(Jakarta:PT.RinekaCipta,1983),

hlm.119.
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wawancara,penelititelahmenyiapkanpedomanwawancara.

Dengan wawancara terstrukturinisetiap responden diberi

pertanyaanyangsama,danpengumpuldatamencatatnya.49

SubjekdariwawancarainiadalahwalikelasIIIMIAl-

Islahuddiny,siswakelasIIIMIAl-Islahuddiny,danorangtua

siswa.Adapundatayangakandiperolehdalam haliniyaitu

gambaranlearninglossdikelasIIIMIAl-Islahuddiny,upaya

guru dalam menghadapilearning loss dikelas IIIMIAl-

Islahuddinydanfaktor-faktoryang menyebabkanterjadinya

learningloss.

c.Dokumentasi

Penelitijugamenggunakandokumentasisebagaiteknik

pengumpulandata.Dokumentasisebagaisetiaptulisanatau

pernyataanyangdipersiapkanolehindividualatauorganisasi

dengan tujuan membuktikan adanya suatu peristiwa atau

memenuhiaccounting.50

Dalam penelitian inipenelitimenggunakan metode

dokumentasiuntukmemperoleh data yang berwujud arsip

ataudokumententang keadaanguru,keadaan siswa,nilai

raportdansebagainya.

6.TekhnikAnalisisData

49Sugiyono,Metode...,hlm.305.
50 Lincoln dan Guba,ProsedurPenelitian Kualitatifdan Kuantitatif,(Jakarta:

Graivndo,1985),hlm.43.
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Analisis data adalah pengorganisasian informasiyang

diperolehdariobservasi,wawancara,dokumentasidanhal-hal

lainyangtelahdibuktikanolehpeneliti.51 Dalam penelitianini

penelitimenggunakananalisisdatayangdikembangkanoleh

MilesdanHubermanyaitu:reduksidata,penyajiandatadan

penarikankesimpulan.52

a.Datacollection(PengumpulanData)yaitumengumpulkan

data di lokasi penelitian yaitu melakukan observasi,

wawancara,dandokumentasidenganmenemukanstrategi

pengumpulan data yang dipandang tepatdan untuk

menentukan fokus serta pendalaman data pada proses

pengumpulandata.53

b.Datareduction(reduksidata)berartimerangkum,memilih

hal-halyangpokok,memfokuskanpadahal-halyangpenting,

dicaritemadanpolanyadanmembuangyangtidakperlu.

Reduksidata merupakan proses berfikir sensitif yang

memerlukan kecerdasan dan keluasan dan kedalaman

wawasanyangtinggi.Bagipenelitiyangmasihbaru,dalam

melakukanreduksidatadapatmendiskusikanpadateman

atau orang lain yang dipandang ahli.Melaluidiskusiitu,

51 Sedarmayanti&SyarifudinHidayat,MetodologiPenelitian,(Bandung:Mandar
Maju,2011),hlm.86.

52 Miles dan Hubermen, Analisis Penelitian Kualitatif, (Jakarta:Gema
Press,2008),hlm.21.

53 AlbiAnggitodanJohanStawan,MetodologiPenelitianKualitatif,(Sukabumi:
Cv.Jejak,2018)hlm.178.
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makawawasanpenelitiakanberkembang,sehinggadapat

mereduksi data-data yang memiliki nilai temuan dan

pengembanganteoriyangsignifikan.54

Dalam penelitianiniyangakandilakukanolehpeneliti

dalam mereduksi data adalah mengumpulkan hasil

observasi,wawancara dan dokumentasiyang kemudian

dipilah-pilah berdasarkan fokus penelitian atau rumusan

masalah.

c.Datedisplay(penyajiandata),setelahdatadireduksi,maka

langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data.Dalam

penelitian kualitatif,penyajian data bisa dilakukan dalam

bentuk uraian singkat,bagan,hubungan antarkategori,

flowchartdansejenisnya.Penyajiandatayangpalingsering

digunakandalam penelitiankualitatifadalahdenganteks

yangbersifatnaratif.55Disinipenelitiakanmendeskripsikan

semuadatayangtelahdipilah-pilahsebelumnya.

d.ConclutionDrawing/verificationyaitupenarikankesimpulan

awalyangdikemukakanmasihbersifatsementara,danakan

berubah bilatidakditemukan bukti-buktiyang kuatyang

mendukungpadatahapawal,didukungolehbukti-buktiyang

valid dan konsisten saatpenelitikembalike lapangan

54Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatifdan Kualitatifdan R&D,(Bandung:
Alfabeta,2021),hlm.338.

55Ibid.,hlm.341.
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mengumpulkandata,makakesimpulanyangdikemukakan

merupakankesimpulanyangkredibel.56Langkahselanjutnya

setelah data dipaparkan secara deskriptif, kemudian

dianalisis setelah itu baru penelitimengambilsebuah

kesimpulan.

56Ibid.,hlm.345.
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7.PengecekanKeabsahanData

Dalam pengabsahandataini,penulismenggunakanteknik

triangulasi.Triangulasisendirimerupakan teknik pengecekan

kembaliataupembandingdatayangtelahdiperolehmelaluisalah

satudariteknikpengumpuldatadenganteknikpengumpuldata

yanglainnya.Tekniktriangulasidibagimenjaditigamacam yaitu

sebagaiberikut:

a.TringulasiSumber

Tringulasisumberuntukmengujikredibilitasdatadilakukan

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui

beberapa sumber.57 Teknik triangulasi sumber yaitu

membandingkandanmengecekkembaliderajatkepercayaan

suatuinformasiyangdiperolehmelaluiwaktudanalatyang

berbeda,denganlangkahberikut:

1)Membandingkandatahasilpengamatandengandatahasil

wawancara.

2)Membandingkanapayangdikatakanorangdidepanumum

denganapayangdikatakannyasecarapribadi.

3)Membandingkan apa yang dikatakan orang lain tentang

situasipenelitiandenganapayangdikatakannyasepanjang

waktu;

4)Membandingkankeadaandanperspektifseseorangdengan

57AlbiAnggitodanJohanStawan,Metodologi…,hlm.230.
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berbagaipendapatdanpandanganorang.

5)Membandingkanhasilwawancaradenganisisuatudokumen

yangberkaitan.58

Untukmengujikredibilitasdatatentangupayagurudalam

mengatasilearninglosspadasiswakelasIIIMIAl-Islahuddiny

TahunAjaran2021/2022makapengumpulandatadanpengujian

datayangtelahdiperolehdapatdilakukankeWalikelas,siswa

kelasIII,danorangtuasiswa.

b.TringulasiTeknik

Tringulasiteknikuntukmengujikredibilitasdatadilakukan

dengancaramengecekdatakepadasumberyangsamadengan

teknikyangberbeda.Datadiperolehdenganwawancara,lalu

dicek dengan observasi,dokumentasi.Bila dengan teknik

pengujiankredibilitasdatatersebut,menghasilkandatayang

berbeda-beda,maka penelitimelakukan diskusilebih lanjut

kepadasumberdatayangbersangkutanatauyanglain,untuk

memastikandatamanayangdianggapbenar.Ataumungkin

semuanya benar,karena sudutpandangnya berbeda-beda.59

Teknikyangdigunakanolehpenelitidalam penelitianiniadalah

teknikobservasi,wawancaradandokumentasi.

c.TriangulasiWaktu

58Moleong,MetodologiPenelitianKualitatif,(Bandung:Rosda2002),hlm.178.
59Sugiyono,Metode…,hlm.373-374.
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Waktu juga sering mempengaruhikredibilitas data.Data

yangdikumpulkandenganteknikwawancaradipagiharipada

saatnarasumbermasihsegar,belum banyakmasalah,akan

memberikandatayanglebihvalidsehinggalebihkredibel.Untuk

itudalam rangkapengujiankredibilitasdatadapatdilakukan

dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara,

observasiatau teknik lain dalam waktu atau situasiyang

berbeda.Bilahasilujimenghasilkandatayangberbeda,maka

dilakukansecaraberulang-ulang sehinggasampaiditemukan

kepastian data.60 Tringulasiwaktu merupakan waktu yang

ditentukan oleh penelitiuntuk mendapatkan data. Dalam

penelitianinipenelitimelakukankegiatanpenelitianpadapagi

hari,karenapadawaktupagiharidatayangdiperolehlebihvalid.

H.SistematikaPembahasan

Sistematika pembahasan ini dimaksudkan untuk memberi

gambaranisiskripsiseecarakeseluruhan.adapunskripsiinidibagi

menjadiempatbab,yaitusebagaiberikut:

1.BABI:Pendahuluan

Pada bagian pendahuluan ini peneliti mengungkapkan

kontekspenelitianyangberisihal-halyangberkaitandenganlatar

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat

penelitian,ruang lingkup dan setting penelitian,kerangka teori,

60Moleong,Metodologi…,hlm.374
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metodepenelitian,dansistematikapembahasan.

2.BABII:PaparanDatadanTemuan

Pada bagian paparan data dan temuan ini peneliti

memaparkanmengenaihasildaripenelitianyangsudahdilakukan.

Segalasesuatuyangditemukandalam penelitiankhususnyayang

menyangkut dengan masalah penelitian dan aspek-aspek

penunjanghasilpenelitiansepertikeadaanlokasi.Padabagianini

penulis berusaha mengungkapkan hasil temuannya dengan

berusaha untuk tidak melakukan interfensiterhadap data-data

hasilpenelitian.

3.BABIII:Pembahasan

Padababinipembahasaninipenulismenguraikananalisis-analisis

daridatayangsudahberhasildikumpulkanolehpenulisdalam

proses penelitian.Analisis data penelitian tersebutdilakukan

dengantahapberpijakpadakerangkateoriyangtelahdiuraikan

padabagianpendahuluan.

4.BABIV:Penutup

Padababpenutupinipenelitiberusahamelakukansintesis

dariapa yang telah dianalisis dalam pembahasan.Hasildari

sintesisyang dilakukan itu dipaparkan dalam bentuksimpulan

akhiryaituterkaitdenganmasalahyangmenjadifokusperhatian

utamadalam penelitianini.Kemudiansetelahmenarikkesimpulan,

penelitimengajukanberbagaisaran-saranyangmerupakanhasil
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pemikiranpenulisyangmenyangkuthal-halyangperludilakukan

oleh semua pihak terkaitdengan rangka menyediakan suatu

perbaikanterhadapkekurangan-kekuranganyangditemukanoleh

peneliti.
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BABII

PAPARANDATADANTEMUAN

A.GambaranUmum LokasiPenelitian

1.SejarahSingkatBerdirinyaMIAl-Islahuddiny

Padatahun136H/1941HTGH.MustafaKholidydanTGH.

Ibrahim mendirikan sebuah madrasah kecil yang amat

sederhana(TK)yangdapatmenampunganak-anakKediridan

sekitarnyakuranglebih70anak.Beliaumenulisrisalahkecil

untukhafalankanak-kanakyangdiberinamaTuhfatusSibyan,

beliaumengatakandalam risalahitu:”Ambillahrisalahtuhfatus

sibyaninimakaakanmenjelaskankepadamutentangaqaidul

iman”.61

Pada tahun 1363 H/1943 M.TGH.Mustafa Kholidy

membelisebidangtanahyangluasnya300,30M separuhdari

tanah inibeliau wakafkan sebagilahan pemakaman umum

untukkaum muslimindansisanyauntukmendirikanmadrasah

yangdiberinamaMadrasahAl-Ishlahuddiny.Padatahun1366

H/1946M simulasidimulaida’wahdanpengajaranya,dantahun

ajaranpadasaatituterdiridaritingkatsebagaiberikut:

a.TingkatIbtida’iyahyangterdiridarienam kelasdanmasa

belajarnyaenam tahun.

b.TingkatTsanawiyahyangterdiridaritigakelasdanmasa

61SejarahBerdirinyaMIAlIslahuddiny,Dokumentasi,2November2022
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belajarnyatigatahun.

c.TingkatAliyah yang terdiridariempatkelas dan sema

belajarnyatigatahun.

Kemudianpadatahun1391H/1971M,padapembangun

sekolahbarudilakukanrenovasidanbangunaniniterdiridari23

kelas. Pada tahun 1416 H/1996 M,pengurus pesantren

merenovasigedungsekolahsehinggagedungtersebutmenjadi

duatingkat.Padatahun2000M penguruspesantrenmendirikan

bangunantambahandisebelahtimuryangterdiridaridualanttai

dengandelapanruangkelas,danapembangunaninidiperoleh

dariPEMDA Lombok Barat,bangunan yang dua lantaiini

diharapkansebagaiperangsangparasantribaruagarbetahdan

maumeneruskanpembelajarannyadipesantrenini.62

2.VisidanMisiMIAl-Islahuddiny

VisiMIAl-Islahuddiny:

Mencetakgenerasiislamiyangkuatdansehatsertaberprestasi.

MisiMIAl-Islahuddiny:

a.Menumbuhkan kebiasaan dan prilaku baru sesuaidengan

protokolkesehatandalam masapendemicovid-19

b.Menumbuhkembangkansikapdanalamiahkeagamaan.

c.Menyelenggarakanprosespembelajaranyangmenumbuhkan

semangatbersaing.

62MIAl-Islahuddiny,Dokumentasi,2November2022
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d.Melaksanakanpembelajarandanbimbingansecaraefektif,

sehingga setiap siswa dapatberkembang secara optimal

sesuaidenganpotensiyangdimiliki.

e.Menumbuhkansemangatkeunggulansecaraintensifkepada

seluruhwargaMIbaikdalam prestasiakademikdannon

akademik.

f.MenciptakanlingkunganMIyangsehat,bersihdanindah.

g.Mendorong dan membantu setiap siswa untukmengenali

potensidirinya,sehinggadapatdikembangkansecaralebih

optimal.

h.Menerapkan menejemen partisipasif dengan melibatkan

seluruhwargaMIdankomiteMI.63

3.LetakGeografisMIAl-Isahuddiny

MIAl-Ishlahuddiny merupakan madrasah swasta yang

berlokasidiJln.TGH.Ibrahim KhalidyKediri,KediriLombok

BaratNusa Tenggara Barat.Dengan batas wilayah sebagai

berikut:64

a.SebelahTimur:Dibatasiolehmusholla

b.SebelahBarat :DibatasiolehTPUdesakediri

c.Sebelahselatan:Dibatasiolehperumahanpenduduk

d.SebelahUtara :Dibatasiolehjalanraya

4.KeadaanGuruMIAl-Islahuddiny

63VisidanMisiMIAl-IslahuddinyTahun2022
64LetakGeografisMIAl-Islahuddiny,Tahun2022
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Berdasarkan data yang diperoleh penelitidilapangan

jumlahguruMIAl-Ishlahuddinyberjumlah18orang.Halinidapat

dilihatpadatabeldibawahini.
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Tabel2.1

DataKeadaanGuruMIAl-Ishlahuddiny65

NO NAMAGURU L/P NIP

1. Syurahbil,S.Pd.I
L

1974080420050110

05

2. H.Adnan L -

3. SitiHaniek,S.Pd P -

4. NurulIstianah,S.Pd.I P -

5. Habibah,S.Pd P -

6. Nur’aini,S.Pd P -

7. SirojulHuda,S.Pd P -

8. LaelaHuda,S.Pd.I P -

9. Raida,S.Kom.I P -

10. Herawati,S.Pd P -

11. MunawirSyazalie L -

12. AhmadLubi,S.Kom.I L -

13. Fitrah,S.Pd P -

14. YuliaPahlawati,S.Pd P -

15. MaulidaAgustina,S.Pd P -

16. SibawaihAzhar,S.Pd.I L -

17. Nurlaela,S.Pd.I P -

18. HamzanWadi,S.Pd L -

d.KeadaanSiswaMIAl-Islahuddiny

65DataDokumenkeadaanGuruMIAl-IshlahuddinyKediri
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SiswakelasIIIMIAl-Ishlahuddinyberjumlah26siswayang

masing-masing terdiridari19 siswa laki-lakidan 7 siswa

perempuanyangdapatdilihatpadatabelberikut:

Tabel2.2

DataKeadaanSiswaKelasIIIMIAl-Ishlahuddiny66

No NamaSiswaKelasIII P/L Keterangan

1 AhmadHalisSusabri L

2 BQ.GitaAuliaPutri P

3 FahrulUlum L

4
Hammad Wa’iz

Agasta
L

5 KelvinAl-Hara L

6 KhairulAdha L

7
L.Muhammad Raja

T
L

8 M.AdzanAl-Bakrie L

9 M.FatanAs-Syamsi L

10 M.Giaz L

11 M.Imam Harianto L

12 M.LintarSebastian L

13 M.NouvalMujaddid L

14 M.OzilPratama L

15 M.RickyFadillah L

16 M.TaufanIlham L

17 M.ZainulFatihi L

18 M.Zayyan L

19 NilaAzratulAini P

20 NilnaMakarima P

21 Nurhelma P

22 PutraDamar L

23 PutriAtiqaAzzahra P

24 TsaqifaAsalawiyah P

25 WindaAuliaSafitri P

2

6

ZiadMustafa
L

66DataDokumenKeadaanSiswaKelasIIIMIAl-Ishlahuddiny
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Berdasarkan hasilobservasidan wawancara diantara 26

siswatersebutterdapatsiswayangmengalamilearningloss

diantaranya;

Tabel2.3

DataSiswaKelasIIIyangMengalamiLearningLoss67

N

o

Minatbelajarsiswa

yangrendah

Kemunduran

akademik

Kemampuan

siswayang

rendah

1 AhmadHalisS AhmadHalisS AhmadHalisS

2 FahrulUlum KelvinAl-Hara KelvinAl-Hara

3 HammadWaidzA M. Fatan

Assyamsi

M.AdzanA

4 KelvinAl-Hara M.NouvalM M.FatanA

5 KhairulAdha M.ZainulFatihi PutraDamar

6 M.AdzanAlbakrie PutraDamar M.Zayyan

7 M.Giaz M.Zayyan WindaAulia

8 M.LintarSebastian PutriAtiqaA

9 M.ZainulFatihi Nurhelma

10 M.Zayyan

11 PutraDamar

12 WindaAulia

e.SaranadanPrasaranaMIAl-Islahuddiny

Sarana dan prasarana bertujuan untuk mengarahkan

pelaksanaanpendidikanuntukmencapaitujuanpendidikanyang

67DataDokumenKeadaanSiswaKelasIIIMIAl-Ishlahuddiny
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efektif,produktif,dan progresifserta edukatif.Sarana dan

prasarana yang ada diMIAl-Ishlahuddiny masih belum

dikatakanabaik,penelitimelihatberbagaikerusakandankurang

adanya sarana dan prasarana dilokasi penelitian dimana

keadaantersebutdisebabkankarenasaranadanprasaranayang

sudahtuadansudahtidaklayakpakaidangampangrusak.

Adapun sarana dan prasarana diMIAl-Ishlahuddiny Tahun

Ajaran2022yaitusebagaiberikut:

Tabel2.3
KeadaanSaranadanPrasaranaMIAl-Islahuddiny68

No Bangunan Jumlah Keterangan

1
Ruang kepala

sekolah

1ruangan
Cukup

2 Ruangguru 1ruangan Cukup

3 Ruangkelas 10ruangan Cukup

4 RuangTU 1ruangan Cukup

5 Perpustakaan 1ruangan Cukup

6 Toiletguru 1ruangan Cukup

7 Toiletsiswalaki 1ruangan Cukup

8 Toiletsiswacewek 1ruangan Cukup

9 Kantin 1ruangan Cukup

68DataDokumenKeadaanSaranadanPrasaranaMIAl-Ishlahuddin
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B.GambaranLearningLossdiKelasIIIMIAl-Islahuddiny

Berdasarkanobservasidanwawancarayangtelahdilakukan

penelitidapatditemukanbahwaterdapatsiswayangmengalami

learning loss dikelas IIIMIAlIslahuddiny.Adapaun indikator

learninglossyangditemukanpenelitipadabeberapasiswasebagai

berikut:

1.MinatBelajaryangRendah

Minatmerupakan perasaan yang mendorong seseorang

untuk melakukan suatu kegiatan atau dorongan yang

melatarbelakangiseseorang melakukan sesuatu.Dan minat

belajaradalahdoronganyangdimilikiolehseorangsiswadalam

belajar.Indikatordariminatbelajarada4macam diantaranya

perasaansenangatausukadalam belajar,ketertarikansiswa

dalam belajar,perhatian siswa,dan keterlibatan siswa atau

partisipasisiswadalam mengikutiaktivitaspembelajaran.69

SiswakelasIIIMIAl-Islahuddinydapatdikatakanmemiliki

minatbelajaryang kurang haltersebutsesuaidengan hasil

observasidanwawancarabahwabanyaknyasiswayangtidak

tertarikdalam mendengarkanmateridankurangnyaperhatian

dalam mengerjakantugasyangdiberikanguru.Kurangnyaminat

belajarsiswamenjadisalahsatuindikatorsiswamengalami

69IrmaSeptiani,AlbertusDjokoL,ArifHarimukti,“AnalisisMinatBelajarSiswa
menggunakanModelProblem BasedLearningdenganPendekatanSTEM PadaMateri
VektordiKelasXMIPA3SMAN2JEMBER”,JurnalPembelajaranFisika,Vol.9,Nomor2,
Juni2020,hlm.7
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learning loss haltersebutsesuaidengan hasilwawancara

denganIbuSirojulHuda,S.Pd.(WaliKelasIIIMIAl-Islahuddiny),

menyatakansebagaiberikut:

“Pada saat pembelajaran berlangsung sebagian besar
siswamerasabosandanmelakukanhal-halyangmembuat
suasana kelas menjaditidak kondusif.Pada 10 menit
pertamapembelajaranberjalandenganlancardansiswa
masih fokus pada materiyang saya sampaikan tapi
semakin lama kkondisisiswa didalam kelas mkurang
kondusifdantidakfokuslagidenganpembelajaran”.70

HalserupajugadisampaikanolehDamarsiswakelasIIIMI

Al-Islahuddiny sesuaidengan hasilwawancara menyatakan

sebagaiberikut:

“Sayaseringmerasabosanketikabelajardidalam kelas.Ibu
gurumenjelaskantidakmenggunakanalatperagajadi,saya
merasakesulitandalam memahamipelajaranyangguru
sampaikan.Apabilasayamerasakesulitanibuguruakan
menjelaskanulang pelajaranhinggasayamemahaminya
dengan baik. Karena tidak tertarik dengan pelajaran
tersebutsayajadimalasmengerjakantugasdanPR”.71

Dalam meningkatkan minat belajar siswa tentu

memerlukan peran guru.siswa akan mudah tertarik jika

pembelajaran yang ada didalam kelas menyenangkan dan

mudahdipahami.HaltersebutjugadisampaikanolehPutri

siswakelasIIIMIAl-Islahuddinysesuaidenganhasilwawancara

menyatakansebagaiberikut:

“Ibugurusaatmengajarjarangmenggunakanalatperaga.
Jadi,sayakurangtertarikdancepatbosanketikabelajar.

70SirojulHuda,Wawancara,Kediri,3November2022.
71SiswakelasIIIMIAl-Islahuddiny,Wawancara,Kediri,03November2022.
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Namun,sesekaliibuguru menggunakanalatperagadan
sayamerasadapatmemahamipelajarandengancepat.Ibu
gurujugamemberikanpenjelasankembalijikasayakurang
memahamipelajaran.Saya selalu mengerjakan tugas
dengan baik karena saya tidak mau ketinggalan
pembelajaran”.72

Berdasarkanhasilobservasidanwawancaratersebutdapat

diambilkesimpulanbahwasiswamempunyaminatbelajaryang

kurangdanmudahbosandikarenakanmetodedanstrategiguru

dalam mengajaryangkurangtepat.Halinimenyebabkanmateri

yangdiserapsiswamenjaditidakmaksimaldanstimulusyang

diberikangurutidakmempunyaipengaruhterhadaphasilbelajar

siswa. Dalam meningkatkan minat belajar siswa guru

menggunakanberbagaimacam mediayangdisesuaikandengan

materiyang dipelajari.Haltersebutbertujuan untukmenarik

perhatiansiswaterhadapmateriyangakandisampaikanguru.73

2.KemampuanBelajaryangRendah

Kemampuanbelajarmerupakanpengukurandanpenilaian

hasilbelajaryang telah dilakukan oleh siswa setelah siswa

melakukan kegiatan proses pembelajaran yang dibuktikan

dengan tes dan hasilpembelajaran yang dinyatakan dalam

bentuksimbolsepertiangka,hurufmaupunkalimat.74

Siswa kelas III MI Al-Islahuddiny sebagian memiliki

kemampuan yang rendah pada kemampuan matematis dan

72SiswakelasIIIMIAl-Islahuddiny,Wawancara,Kediri,04November2022.
73MIAl-Islahuddiny,Observasi,03November2022
74 Muhammad Kharizmi,“Kesulitan Siswa Sekolah Dasardalam Meningkatkan

KemampuanLiterasi”,JurnalPendidikanDasar,Vol.2,Nomor2,September2015,hlm.8
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kemampuanliterasi.Kemampuanliterasiyangharusdikuasai

siswadalam menunjanghasilbelajarnyameiputikemampuan

membaca, menulis dan menyimak. Adapun kemampuan

numerikmerupakankemampuansiswadalam mengolahangka-

angkadankemampuansiswadalam memahamioperasihitung

sederhana.75 Siswa yang memilikikemampuan yang rendah

dalam memahamipembelajaran diberikan bimbingan khusus

terutamauntuksiswayengmengalamikemampuanliterasidan

numerikyangrendah.76

HalinisesuaidenganhasilwawancaradenganIbuSirojul

Huda,S.Pd.(WaliKelasIIIMIAl-Islahuddiny),sebagaiberikut:

“Siswayangmemilikikemampuanrendahterutamapada
kemampuanliterasidannumeriksayaberikanbimbingan
khususdantestyangsesuaidengankemampuannya.Di
kelasIIIMIAl-Islahuddiny5orangbelum bisamembaca
denganlancardansebagianbelum bisaoperasihitung
campuran.Akantetapi,ketikadidalam kelassayatidak
membedakan siapapun dan memberikan kesempatan
bertanyadanmenjawabpadasemuanya”77

Halserupajugatersebutsesuaidenganpernyataansiswa:

“ketika kegiatan pembelajaran berlangsung,Ibu guru
orangnyabaikdantidakmembeda-bedakansiswayang
satu dengan yang lainnya dan memperhatikan kami
semua, dan kami senang dengan perhatian yang
diberikankepadakami,kamimengucapkanterimakasih
kepada ibu guru atas perhatiannnya kepada kami
semua.”78

75FarahIndrawati,“PengaruhKemampuanNumerikdanCaraBelajarTerhadap
PrestasiBelajarMatematika”,JurnalFormatif,Vol.3,Nomor3,Juni2017,hlm.5

76MIAl-Islahuddiny,Observasi,03November2022
77SirojulHuda,Wawancara,Kediri,03November2022.
78SiswaMIAl-Islahuddiny,Wawancara,Kediri,03November2022
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BerdasarkanhasilwawancaradenganIbuSirojulHuda,

S.Pd.I.(WaliKelasIIIMIAlIslahuddiny),mengenaigambaran

learninglossdikelasIIIsebagaiberikut:

“learninglosssebenarnyaterjadipadabeberapasiswa.
Tidak semua yang mengalamihaltersebut.Learning
terjadibahkansebelum pendemipadabeberapasiswa
yangmemangmemilikikemampuanbelajaryangrendah
danlearninglosssemakinparahketikakelasdaringpada
masapendemidiberlakukan.Sehinggaadasiswayang
pintarmenjadimalasdalam belajardanbegitupunjuga
adasiswayangmemangmemilikikemampuanbelajar
rendahmenjadisemakinkehilangankemampuannya.”79

Darihasilobservasidanwawancaradenganguru,siswa

danorangtua,menunjukkanbahwasebelum adanyapendemi

learning loss sudah terjadipada beberapa siswa dan hal

tersebut memiliki dampak lebih besar ketika pendemi

berlangsung lama dan sekolah menggunakan sistem

pembelajarandaringdanpadasaatinilearninglossdampakdari

pendemitersebutmasihada.80

3.KemunduranAkademik

Nilai merupakan simbol hasil belajar siswa yang

dihasilkanmelaluitugas,ulanganharian,ataupunujiansemester.

Adapun nilai siswa seringkali mengalami kenaikan dan

kemundurankarenabeberapafaktoryangmempengaruhinya.

KemunduranakademikpadakelasIIIMIAl-Islahuddinyterlihat

jelasdalam bidangnumerasidanliterasi.Capaianhasilbelajar

80MIAl-Islahuddiny,Observasi,03November2022
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siswakelasIIIMIAl-Islahuddinymengalamikemunduranketika

pendemiberlangsung dan ketika pembelajaran tatap muka

diberlakukankembalinilaiyangdihasilkansiswamenjadilebih

baikdanmengalamipeningkatan.81

Haltersebutsesuaidenganhasilwawancaradenganibu

SirojulHuda(WaliKelasIIIMIAl-Islahuddiny)sebagaiberikut,

“Ada 8 siswa yang mengalamikemunduran akademik
dan terlambat dalam menguasai pembelajaran.
khususnyadalam bidangmatematikadanadabeberapa
siswayang belum bisamembacadenganlancaratau
masihmengeja.”82

Haltersebutsesuaidengan pernyataan ibu Aminah

selakuwalisalahsatusiswakelasIIIMIAl-Islahuddinysebagai

berikut,

“Nilaihalissempatturunketikapendemidansekarang
sudah ada kemajuan pada nilainya. Hal tersebut
dikarenakan halis yang harusnya sudah menguasai
calistungnamunhinggasaatinibelum menguasainya
denganbaik”.

HalserupajugadisampaikanolehPutrisalahsatusiswa

kelasIIIMIAl-Islahuddinysebagaiberikut,

“sayasempatmerasakesulitanketikabelajardannilai
sayamenjaditurun.Sayaseringlupadioperasihitung
perkaliandansayamembuatcatatansayasendiridiatas
mejasayasupayasayamudahmengingatnya”

BerdasarkanhasilwawancaratersebutsiswakelasIIIMI

mengalami learning loss dalam beberapa pembelajaran

terutamapadamaterihitungan.Siswayangseharusnyasudah

81

82SirojulHuda,Wawancara,Kediri03November2022.
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menguasai penjumlahan, pengurangan, perkalian dan

pembagian namun dikelas IIIMIsebagian besarsiswanya

belum menguasaihaltersebut.Dalam haliniperangurudan

orang tua sangat diperlukan. Guru harus memberikan

pembelajaran ekstra pada siswa yang mengalamihal-hal

tersebut.83

83MIAl-Islahuddiny,Observasi,03November2022
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C.UpayaGurudalam MengatasiLearning LossdikelasIIIMIAl-

Islahuddiny

Berdasarkan hasilobservasidan wawanacara yang telah

penelitidapatkanmelaluiberbagaisumberyaituwalikelasIIIMIAl-

Islahuddiny,siswakelasIIIMIAl-Islahuddinydanorangtuasiswa

kelasIIIMIAl-Islahuddinybahwaupayayanggurulakukandalam

mengatasilearninglosstersebutyaitu:

1.MeningkatkanMinatBelajarSiswa

Pembelajaran melibatkan guru dan juga murid.Jika

pembelajaran dilakukan dengan susana menyenangkan dan

metodeyangdigunakangurusesuaisiswaakanmenjaditertarik

dan lebih aktif didalam kelas. Begitupun sebaliknya jika

pembelajaran dilakukan dengan suasana yang monoton dan

membosankan siswa cenderung malas mendengarkan dan

tidaktertarikterhadapmateriyangdisampaikanguru.84

Haltersebut sesuaidengan hasilwawancara yang

dilakukanpenelititerhadapDamarsalahsatusiswakelasIIIMI

Al-Islahuddiny

“Sayakesulitanmemahamimateriyangdisampaikanibu
gurukarenabosandenganmetodenya.Ibuguruhanya
menjelaskandidepankelaslalumenuliskantugas.Saya
merasabosandenganhaltersebutdanketikakamimulai
bosanibuguruakanmenyuruhkamiberdiridanbergerak
ditempat”85

Haltersebutjugasesuaidenganhasilwawancarayang

84MIAl-Islahuddiny,Observasi,05November2022
85SiswaMIAl-Islahuddiny.Wawancara,Kediri,04November2022.
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dilakukanpenelitidenganPutrisalahsatusiswakelasIIIMIAl-

Islahuddiny

“Ibu guru menuliskan materi di papan tulis dan
menjelaskannya kepada kami sampai kami
memahaminya.Jikaadayangbelum memahamimateri
tersebutibugurumemberikanpenjelasansecaraindividu.
Dan jika kamimulaiterlihat tidak fokus ibu guru
menyuruh kamiuntuk bertepuk tangan dan berdiri
melakukanperenggangan”.86

Daripernyataantersebutdapatdikatakanbahwasiswa

mudahmerasabosanjikametodeyanggurugunakanhanya

ceramah atau teachercenterdan kurang melibatkan siswa

dalam pembahasanmateritersebut.Haltersebutsesuaidengan

pernyataanyangdisampaikanolehibuguruSirojulHuda,S.Pd

“siswa saya terkadang merasa lelah ketika belajardi
dalam kelassehinggaketikasiswasayamulaibosan
saya memberikan materi di luar kelas dengan
menggunakanhalamansekolahsebagaimediabelajar
siswa.Danketikaadasiswayangkurangtertarikpada
materisaya menyuruhnya untuk membaca materidi
depankelasdengansuarayangkeras”.87

Dapat dikatakan bahwa dalam meningkatkan minat

belajarsiswa ibu guru SirojulHuda menggunakan halaman

sekolahsebagaisalahsatumediabelajardanmelakukanice

breakingsepertiperengganganbadandanbertepuktangan.Hal

inidilakukanagarsiswakembalisegardanmulaifokuspada

materiselanjutnyayangakandijelaskanolehguru.88

86SiswaMIAl-Islahuddiny.Wawancara,Kediri,05November2022.
87SirojulHuda,Wawancara,Kediri,04November2022.
88MIAl-Islahuddiny,Observasi,04November2022
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2.MeningkatkanKemampuanBelajarSiswa

Kemampuanbelajarsetiapsiswaberbedasehinggaguru

perlumemasitkanpotensiyangdimilikisetiapsiswa.Begitupula

denganIQsiswaadayangbelajardengancepatdanadayang

mempunyai kemampuan belajar yang lambat. Perbedaan

kemampuanbelajarinimerupakansalahsatutantanganguru

dalam menentukanhalyangperludilakukanagarsiswayang

memilikikemampuan lebih rendah tidak tertinggaldalam

menguasaimateriyangtelahdisampaikanguru.89

Haltersebutsesuaidenganhasilwawancaradenganibu

SirojulHuda,S.Pdsebagaiberikut:

“Peranseorangguruselainmengajarkandanmemberi
tugastentumelihatdanmenggalipotensiyangdimiliki
siswa.Diantara28siswayangsayaajarkanadabeberapa
siswayangmemilikikemampuanlebihcepatdibanding
yanglain.Danadajugasiswayangmemilikikemampuan
belajaryanglambat”.90

Karenalebihbanyaksiswamengalamikemampuanyang

rendah pada numerasidan literasiibu guru SirojulHuda

menerapkan 2 haldalam meningkatkan kemampuan siswa,

yaitu:

a. Membacabuku5menitsebelum pembelajarandimulai

Membacamerupakankemampuandasaryangsudah

harusdikuasaiolehsiswanamun,masihadasiswakelasIII

MIyangbelum dapatmembacadenganlancardanibuguru

89MIAl-Islahuddiny,Observasi,05November2022
90SirojulHuda,Wawancara,Kediri,05November2022.
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sirojulhuda menerapkan haltersebutagarkemampuan

siswamenjadimeningkatdantidaktertinggaldenganteman

yanglain.Haltersebutserupadenganyangdisampaikan

Halis(siswakelasIIIMIAl-Islahuddiny)

“Karenasayabelum lancarmembacaibugurumenyuruh
sayauntukkeperpustakaandanmenghafalkanbentuk-
bentukhurufalfabetdan ibu guru memberikan saya
bimbingan khusus ketika jam keluar main
berlangsung.”91

Halserupajugadisampaikan Putrisalah satu siswa

kelasIIIMIAl-Islahuddiny

“Ibu guru menyuruh saya membaca buku siswa dan
bertanyaapayangsayapahamidaribacaantersebut.
Ketikabelpulangberbunyiibugurubertanyaoperasi
hitungsederhanasebelum membolehkankamipulang”

Ibu guru SirojulHuda berharap dengan adanya

kegiatan tersebutsiswa menjadimempunyaikebiasaan

membaca yang disiplin sehingga kemampuan siswa

bertambah dan hasilbelajarakan membaik.Siswa yang

belum bisa membaca dengan lancarakan semakin baik

begitupundengansiswayangsudahlancarmembacaakan

memilikipengetahuanyanglebihluas.92

b.Menyetorkanhafalanperkaliansebelum pulang

Penjumlahan,pengurangan,pembagiandanperkalian

merupakanoperasihitungdasaryangharusdikuasaikelasIII

danhaltersebutsudahadadalam bukutemasiswa.Akan

91SiswaMIAl-Islahuddiny.Wawancara,Kediri,03November2022.
92MIAl-Islahuddiny,Observasi,06November2022
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tetapi,karena covid-19 yang terjaditerlalu lama dan

pembelajaran dilakukan dirumah membuatguru kurang

mengawasi kemampuan siswa dan kurang dalam

mengevaluasihasilbelajarsiswa.Orangtuamengeluhkanha

tersebutkarenadisatusisiorangtuamerasakewalahan

denganpekerjaandanmembagiwaktudengantugasyang

diberikanguru.dampakdarihaltersebutyaitu,siswakurang

menguasaimaterimatematikadasartersebut.93

Haltersebutsesuaidengan hasilwawancara yang

dilakukanpenelitidenganibuguruSirojulHuda,S.Pd

“karena kurangnya evaluasidan penangkapan materi
yang rendah oleh siswa dalam pembelajaran
matematikasayamenerapkansetoranhafalanperkalian
untuksetiapsiswasebelum pulang.Halinisayalakukan
agarsiswaketikanaikkelastidakmerasaterbebani
denganmateriyanglebihatas”.94

Halserupa juga disampikan oleh Fatih salah satu

siswakelasIIIMIAl-Islahuddiny

“Ibu guru menyuruh saya membaca buku siswa dan
bertanyaapayangsayapahamidaribacaantersebut.
Ketikabelpulangberbunyiibugurubertanyaoperasi
hitungsederhanasebelum membolehkankamipulang”

Dengan adanya penerapan menyetorkan hafalan

perkaliantersebutsiswamampumenguasaimateridengan

baikdanmempermudahsiswauntukmateripembelajaran

matematikayanglebihtinggi.Dansiswajugamerasakan

93MIAl-Islahuddiny,Observasi,06November2022
94IbuSirojulHuda,S.Pd.Wawancara,Kediri,05November2022.
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dampaknyadaripenerapantersebutterlihatdarihasilbelajar

siswameningkatpadamaterioperasihitungsederhana.95

3.BekerjasamadenganOrangTuaSiswa

Darihasilobservasiyang dilakukan penelitidiMIAl-

Ishlahuddiny guru dan orang tua pada hakikatnya memiliki

tujuan yang sama dalam pendidikan anak,yaitu mendidik,

membimbing,membina serta memimpin anaknya menjadi

dewasa.Seorangguruakansenangmelihatsiswanya,ketika

siswanyatersebutmemilkikemamuanbelajaryangbaik.Karena

itu guru dan orang tua memilikitujuan yang sama dalam

mendidik.96

Sebagaimana hasilwawancara yang penelitilakukan

dengan ibu SirojulHuda,S.Pd selaku walikelas IIIMIAl-

Islahuddinysebagaiberikut:

“Untuk dapatmewujudkan harapan tersebut,tentunya
harusadakerjasamayangbaikantaragurudanorangtua.
Kerjasamaantaragurudanorangtuaitusangatpenting
karena dua pihak inilah yang setiap hariberhadapan
langsungdengansiswa.Jikakerjasamagurudanorang
tuakurang,makapengembanganbakatsiswatidakakan
berjalandenganbaik.Kerjasamaorangtuadanguruakan
mendorong siswa untuk senantiasa melaksanakan
tugasnya sebagaipelajar,yaknibelajardengan tekun
bersemangat dalam mengembangkan bakat dan
keterampilanya bentukkerjasama yang dilakukan oleh
guru dan orang tua adalah guru perelu melakukan
komunikasilangsung,secarapribadidenganorangtua.
Dalam pertemuan pribadi itu, disana guru bisa
menanyakansesuaikarakter,kebiasaansehari-harianak
danprilakuanakyangbisadijadikanpertimbanganguru

95MIAl-Islahuddiny,Observasi,06November2022
96MIAl-Islahuddiny,Observasi,05November2022
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dalam mengembangkanbakatsiswa,”97

HalserupajugadisampaikanolehibuAminahselakuwali

darisalahsatusiswakelasIIIMIAl-Islahuddiny

“Ibusirojulhudamemberikanbeberapalaporankepada
sayaketikahalistidakmauataumengganggutemannya
ketikabelajar.Ketikapembagianraportdilakukansaya
sebagaiwaliselalumenanyakanhalapayangperlusaya
lakukan ketika dirumah agar nilaihalis mengalami
kemajuandantidaktertinggaldariteman-temannya”98

Berdasarkan hasilwawancara dan observasitersebut

guru dan orang tua memiliki hubungan yang baik dan

bekerjasama dalam memperhatikan perkembangan

kemampuansiswa.KepalasekolahdanwalikelasIIIMIAl-

Islahuddiny setiap semesterpembagian raportmemberikan

laporanterkaitaktivitas,nilai,danperkembanganbelajarsiswa.

Begitupundenganorangtuasiswaberkomunikasidengangrup

whatsappdalam membinahubunganyangbaikdenganguru

maupunsesamawalisiswa.Dampakyangdihasilkandarihal

tersebutguru menjaditau perkembangan dan kendala yang

siswahadapiketikadirumahbegitupunsebaliknyaorangtua

mengetahuikegiatananaknyaketikadisekolah.99

4.GuruMemberikanPerhatiandanMotivasi

Motivasimerupakansuatudoronganyangadapadadiri

seseorang dalam mencapai tujuannya. Hamzah B. Uno

97SirojulHuda,Wawancara,Kediri,05November2022.
98SitiAminah,Wawancara,Kediri,07November2022.
99MIAl-Islahuddiny,Observasi,06November2022
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membedakan motivasimenjadi2 jenis diantaranya motivasi

intrinsikdanekstrensik.Indikatordarimotivasiintrinsikyaitu;(a)

Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil,(b) Adanya

dorongandankebutuhandalam belajar,(c)Adanyaharapandan

cita-citamasadepan.Adapunindikatordarimotivasiekstrensik

diantaranyayaitu;(a)Adanyapenghargaandalam belajar,(b)

Adanya keinginan yang menarik dalam belajar,(c)Adanya

lingkunganbelajaryangkondusif.100 Adanyamotivasibaikdari

luardandalam dirisiswaakanberdampakpadahasilbelajar

siswasehinggamenghindarkansiswadariterjadinyalearning

loss.

Sebagaimanahasilwawancarayangdilakukanpenelitidengan

IbuSirojulHuda,S.Pdsebagaiberikut

“Motivasimemperkuatsuatureaksiataukegiatandengan
jalanmemberisuatuyangdapatmeningkatkanaktivitas
sebelumnya.Denganmemberikanmotivasidalam bentuk
perhatian dan sebagainya, dapat membangkitkan
semangat siswa dalam meningkatkan kemampuan
belajarnya.”101

Kurangnyaperhatiandanmotivasiyangdidapatkansiswa

dalam belajarmembuatsiswamenjadipasifketikakegiatan

pembelajaranberlangsung.Halinimenyebabkansiswatidak

memperhatikanpenjelasangurudanpenyerapanmaterimenjadi

tidakmaksimal.

100 SunartiRahman,“Pentingnya MotivasiBelajardalam Meningkatkan Hasil
Belajar”,JurnalSeminarNasional,Vol.1,Nomor1,November2021,hlm.4

101SirojulHuda,Wawancara,Kediri,05November2022.
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Haltersebutsesuaidenganwawancarayangdilakukan

penelitidenganDamarsalahsatusiswakelasIII

“ketika dirumah ibu jarang menemanisaya belajar
terkadangibuterlalusibukdanbanyakpekerjaan.Tapi
jikasayabertanyatentangapayangsayabelum pahami
ibuakanmenjawab”

UpayayangdilakukangurukelasIIIMIAl-Islahuddinydalam

meningkatkanmotivasisiswayaitumemberikanpenghargaan

berupapringkatpadasiswayangmemilikinilaiyanglebihtinggi.

Haltersebutsesuaidenganwawancarayangdilakukanpeneliti

denganPutrisalahsatusiswakelasIIIMIAl-Islahuddinybahwa;

“ketika pembagian raport ibu guru membacakan
peringkat1,2dan3danmemberikanhadiahuntukteman
-teman yang mendapatperingkat.Ibu guru juga akan
memberikankamiwejanganagarkamibelajardengan
giat”

Berdasarkan observasidan wawancara yang telah dilakukan

penelitisiswayangmerasakekuranganperhatiandanmotivasi

dirumah akan mencari berbagai cara agar orang lain

memperhatikannya. Contohnya ketika siswa mengganggu

temannya,hanyabermaindanmalasbelajardansebagainya.

Menjadiorangkeduadisekolahmempunyaiperansalahsatunya

sebagaimotivatormerupakan halyang perlu dilakukan guru

agar siswa merasa mempunyai orang yang

memperhatikannya.102

D.FaktorPenyebab Terjadinya Learning Loss dikelas IIIMIAl-

102MIAl-Islahuddiny,Observasi,06November2022
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Islahuddiny

Berdasarkan hasilobservasidan wawancara yang telah

dilakukan peneliti ada beberapa faktor yang menyebabkan

terjadinyalearninglossdiantaranyayaitu:

1.FaktorInternal

a.Inteligensi

Setiapsiswamemilikikecerdasanyangberbeda-beda.

Ada siswa yang memilikiIQ yang tinggidan ada yang

memilikiIQ yang rendah.Namun,haltersebutmembuat

siswamemilikidayaserapyangberbeda.Haltersebutsesuai

denganhasilwawancarayangdilakukanpenelitidenganibu

guruSirojulHuda,S.Pdsebagaiberikut:

“Siswa saya yang mengalami learning loss
kebanyakan memiliki daya serap yang rendah
sehinggadalam pemberianmateripembelajaransaya
menjelaskannyasecaraberulang-ulang”103

Haltersebutjugadisampaikanolehorangtuasiswa

kelasIIIibuAminah

“Anak saya memilikidaya serap yang rendah jadi
ketikamengerjakantugasdirumahsayamengulai
penjelasandarisoaltersebut.Terkadangmenangis
ketika mengerjakan soal karena merasa tidak
memahamipembelajarantersebut”104

HalserupajugadisampaikanolehFatihsiswakelasIII

MIAl-Islahuddiny

“Sayamemahamimaterigurujikadijelaskanberulang

103SirojulHuda,Wawancara,Kediri,05November2022.
104SitiAminah,Wawancara,Kediri,07November2022.
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-ulang karena saya memang merasa kesulitan
memahaminya.Jikapenjelasannyaterlalucepatsaya
tidak memahaminya. Dan jika ibu guru
menjelaskannya secara perlahan saya akan
memahaminyadengancepat”105

Daribeberapa penjelasan tersebutdapatdipahami

jika tingkatkemampuan atau intelligensimempengaruhi

terjadinya learning loss jika siswa tidak memahami

pembelajaran dengan baik maka nilaiyang didapatkan

menjaditidakmaksimaldanhaltersebutmemicuterjadinya

kemunduruan pada akademik siswa.pemahaman siswa

dalam suatumaterimerupakansalahsatuhalyangperlu

diperhatikanguru.bimbingankhususperludilakukanguru

ketika mendapatisiswa yang memilikikemampuan yang

lebihrendahuntukmenghindariterjadinyalearningloss.106

b.MinatdanMotivasi

Minatdanmotivasimerupakandoronganyangada

padasetiapsiswa.Motivasidanminatbelajarsetiapsiswa

berbedahaltersebutsesuaidenganhasilwawancarapeneliti

denganPutrisiswakelasIIIMIAl-Islahuddiny,

“Saya senang ketika berangkatsekolah karena di
sekolahbanyakteman.Karenadirumahtemansaya
sedikitjadinyatidakadatemanbermain.”107

HalserupajugadisampaikanolehFatihsiswakelasIII

MIAl-Islahuddiny

105SiswaKelasIIIMIAl-Islahuddiny,Wawancara,Kediri,06November2022.
106MIAl-Islahuddiny,Observasi,08November2022
107SiswakelasIIIMIAl-Islahuddiny,Wawancara,Kediri,05November2022.
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“Sayasangatsenangdansemangatketikaberangkat
sekolah.Sayamenyukaiteman-temansayadansaya
sukabermaindibelakangsekolah”108

Motivasidanminatsiswadapatdibentukdengan

berbagaicara.Pengaruhteman,gurudanorangtuadalam hal

inisangat berperan dalam mendorong semangat dan

sebagaimotivatoruntuksiswakelasIIIMIAl-Islahuddiny.

Ketikasiswamemilikiteman,gurudanorangtuayangandil

dalam hidupnyamotivasiuntukbelajargiatakandidapatkan

dan peningkatan pada kemampuan belajarsiswa akan

membaikdanhasilmaksimaltentuakanterjadisehingga

menghindaridariterjadinyalearningloss.109

Haltersebutsesuaidenganhasilwawancarapeneliti

denganibuSirojulHuda,S.PdselakuwalikelasIIIMIAl-

Islahuddiny

“kecenderungansiswayangmengalamilearningloss
dikarenakan motivasibelajarnya rendah.Motivasi
yang berasaldaridirisiswayang memang rendah
kemudian tidak ada yang mendorongnya sehingga
siswatetapmerasajikabelajaritutidakperludan
menjadilebihbanyakbermain.Orangtuapadasiswa
yang mengalami learning loss cenderung tidak
memilikiwaktuketikaanaknyamemerlukandorongan
semangatdarinya”.110

2.FaktorEksternal

a.LingkunganKeluarga

1.SosialEkonomiOrangTua

108Ibid.
109MIAl-Islahuddiny,Observasi,08November2022
110SirojulHuda,Wawancara,Kediri,04November2022.
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Orang tuayang memilikikeadaanekonomiyang

baik cenderung mendapatkan fasilitas belajar yang

memadai.haltersebutsesuaidenganhasilwawancara

penelitidenganFatihsalahsatusiswakelasIIIMIAl-

Islahuddiny

“Sayatidakkekurangan fasilitasbelajar.Baikitu
dirumah ataupun disekolah. Di sekolah ada
perpustakaantempatmembaca,adaberugakdan
tamanbermainyangbisadipakaijikabosanbelajar
dikelas.Begitupunketikadirumahsayamemiliki
HPsendiriyangsayagunakanuntukmenghafaldan
bermaingame”111

Berdasarkanhaltersebutpenelitimendapatibahwa

orangtuamemilikitingkatsosialekonomiyangtinggi.

Ayahfatihbekerjadisalahsatukantortravelldanibunya

merupakanseorangguru.Halinimembuktikanjikastatus

sosialekonomiseseorangmenentukanfasilitasyangdi

dapatkannya ketika dirumah.Namun halinibukan

menjadipatokandalam menentukantingkatkemampuan

siswa112.

Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara

penelitidengan ibu guru SirojulHuda,S.Pd sebagai

berikut:

“siswa saya yang memilikikondisisosialyang
tinggi terkadang memamerkan fasilitas yang
diberikan orang tuanya kepada teman-temannya
sehinggasiswayanglainmerasaminderdaningin

111SiswaKelasIIIMIAl-Islahuddiny,Wawancara,Kediri,06November2022.
112MIAl-Islahuddiny,Dokumentasi,09November2022
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memilikisesuatuyangsamadengantemannya.Hal
inimemicuterganggunyasemangatbelajarsiswa
sehinggamengakibatkansiswakurangfokusdalam
belajar”113

Darihasilobservasidanwawancaratersebutdapat

dikatakan bahwa siswa yang memilikitingkatsosial

ekonomilebihtinggisangatcukupdalam fasilitasbelajar

akan tetapi tidak menjadi patokan siswa tersebut

memilikikemampuanbelajaryanglebih.Dansiswayang

memilikitingkatsosialekonomiyangrendahcenderung

memilikifasilitasyangtidakmemadaidanhaltersebut

berpengaruhpadamotivasisiswa.114

2.PendidikanOrangTua

Orangtuayangtelahmenempuhjenjangpendidikan

lebih tinggi cenderung memiliki bayangan untuk

kedepannyadanmemahamiapayangsiswabutuhkan.

Haltersebutsesuaidengan hasilwawancara peneliti

denganPutrisalahsatusiswakelasIIIMIAl-Islahuddiny

“ketikadirumahorangtuasayaselalumemberikan
wejangan dan pengertian bahawa belajar itu
penting. Selain itu orang tua saya senang
menemaniketikasayamembuattugasdirumah”115

Haltersebutjugasesuaidenganwawancarayang

dilakukanpenelitidenganibuSirojulHuda,S.Pdselaku

walikelasIIIMIAl-Islahuddiny

113SirojulHuda,Wawancara,Kediri,04November2022.
114MIAl-Islahuddiny,Observasi,08November2022
115SiswaKelasIIIMIAl-Islahuddiny,Wawancara,Kediri,05November2022.
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“ketika perkumpulan orang tua siswa.orang tua
siswa yang tingkatpendidikannya tinggibanyak
memberikankritikdansarandalam mengupayakan
kemampuan siswa agar lebih meningkat dan
mengharapkanagarlearninglosstidakterjadi”116

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara

tersebutdapatdikatakan bahwa pengaruh pendidikan

orang tua terhadap peningkatan kemampuan belajar

siswasangatdiperlukan.Denganadanyahaliniorangtua

dangurusalingmengoreksisatusamalaindandampak

yang dihasilkan padanilaisiswaakan membaikdan

learninglossakanterhindarkan.117

3.SuasanaHubunganAntaraOrangTuadanAnak

Ada beberapa orang tua yang bersikap otoriter

terhadap sistem belajar siswa ketika dirumah di

karenakan ingin anaknya menjadiperingkatpertama

sehingga membatasikegiatan siswa.Jika hubungan

siswadenganorangtuabaiksiswaakanlebihterbuka

terhadap apa yang dialaminya ketika disekolah dan

menceritakankegiatanapasajayangdilakukannyaketika

belajardidalam kelas.Halinidapatmemicusemangat

dan motivasibelajarsiswa meningkatdan jika siswa

tersebut mengalamilearning loss orang tua dapat

dengan mudah mengetahuihalapa saja yang perlu

116SirojulHuda,Wawancara,Kediri,05November2022
117MIAl-Islahuddiny,Observasi,08November2022
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dilakukandalam mengatasinya.118

Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara

penelitidenganFatihsalahsatusiswakelasIIIMIAl-

Islahuddiny

“ketika dirumah saya dibatasijika mau bermain
makaharusbelajardulujikatidakmakasayatidak
bolehbermain.Sayadiberikanmenontontvdan
bermain gameketikasayasudah menyelesaikan
tugassayadandiberikanwaktudalam bermain
game”

HalserupajugadisampaikanolehibuSirojulHuda,

S.PdselakuwalikelasIIIMIAl-Islahuddiny

“ketika perkumpulan orang tua dilakukan kepala
sekolah selalu memberikan saran kepada wali
siswauntukselaluberhubunganbaikdengansiswa
dalam artian tidak memarahi,membentak,dan
bahkan membandingkan. Hal tersebut dapat
memicuketidakfokusansiswadalam belajarkarena
merasa diremehkan dan direndahkan.Sebaliknya
peran orang tua jika dirumah selalu menyakan
kegiatanyangdilakukansiswaketikadirumahatau
tugasapayangdiberikanguru”119

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara

tersebuthubunganyangbaikantarasiswadanorangtua

mempengaruhifokus dan motivasibelajarsiswa.jika

siswa merasa memilikimotivasiyang tinggidalam

belajar.Maka,kemampuanbelajarnyaakanmeningkat

dansiswaakanmendapatkannilaiyanglebihtinggi.120

b.LingkunganSekolah

118MIAl-Islahuddiny,Observasi,08November2022
119SiswaKelasIIIMIAl-Islahuddiny,Wawancara,Kediri,05November2022.
120MIAl-Islahuddiny,Observasi,08November2022
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1.Kompetensiguru

Kompetisiguru berpengaruh pada meningkatnya

hasilbelajarsiswa.Jikagurumenjelaskandenganmudah

dan dapatdipahamidengan cepatoleh siswa maka

pembelajaran akan berjalan lancar dan hasil yang

didapatkanakanmemenuhistandar.Learninglossbisa

terjadikarenakompetensiguruyangkuranghaltersebut

dilihatdarikreatifitasgurudalam menanganikelas.121

Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara

penelitidenganHalissalahsatusiswakelasIIIMIAl-

Islahuddiny,

“ibuguruketikamengajarsering menjelaskandi
depan dan kemudian memberi kami tugas.
Terkadang membuat kami bosan dan malas
mendengarkanpenjelasanguru”122

Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara

penelitidenganHalissalahsatusiswakelasIIIMIAl-

Islahuddiny,

“Ibu guru merupakan contoh yang baikibu guru
tidakpernahmembandingkankami.Ibuguruselalu
memberikankamipengertianjikahaltersebuttidak
baikuntukkami.Ibuguruselalumenjelaskanmateri
dengan sabar hingga kami mampu
memahaminya”123

Berdasarkanhasilobservasidanwawancarasemua

guru diMIAl-Islahuddinymerupakan lulusan S1 dan

121MIAl-Islahuddiny,Observasi,08November2022
122SiswaKelasIIIMIAl-Islahuddiny,Wawancara,Kediri,07November2022.
123SiswaKelasIIIMIAl-Islahuddiny,Wawancara,Kediri,07November2022
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sudah mengikutipelatihan-pelatihan sehingga dapat

dikatakan bahwa guru-guru MIAl-Islahuddinymemiliki

kompetensiyang bagus.Baikkompetensiprofesional,

kompetensipedagogikdankompetensisosial.Dengan

adanyahaltersebutgurudapatmengatasilearningloss

denganberbagaimetode-metode.124

2.SaranadanPrasarana

Saranadanprasaranayangadadisekolahsangat

memadai terlihat dari lengkapnya buku-buku di

perpustakaan,adanyatamanbermain,halamanyangluas

dan adanya berugak.Sarana dan prasarana inidapat

dimanfaatkanolehsiswasehinggameningkatkanminat

dankemampuansiswadenganbaik.Akantetapi,peneliti

menemukanbanyaksiswatidakterlihatantusiasdengan

fasilitasyangadadankurangmemanfaatkannyadengan

baik.125

Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara

denganibuSirojulHuda,S.PdselakuwalikelasIIIMIAl-

Islahuddiny

“Siswajarangmasukkedalam perpustakaanuntuk
membaca buku.Siswa lebih banyak bermain di
dalam perpustakaan dengan berlari-lari. Ketika
keluarmainsiswayangmengalamilearningloss
akan saya bimbing di perpustakaan untuk
membaca beberapa paragrafhaltersebutsaya

124MIAl-Islahuddiny,Observasi,08November2022
125MIAl-Islahuddiny,Observasi,08November2022
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lakukanuntukmenarikminatbacasiswadengan
buku-bukudongeng”126

HalserupajugadisampaikanolehHalissalahsatu

siswakelasIIIMIAl-Islahuddiny

“Karena saya belum lancarmembaca ibu guru
menyuruh saya untuk ke perpustakaan dan
menghafalkanbentuk-bentukhurufalfabetdanibu
guru memberikan saya bimbingan khususketika
jam keluarmainberlangsung”127

HalserupajugadisampaikanolehFatihsalahsatu

siswakelasIIIMIAl-Islahuddiny

“Sayatidakkekurangan fasilitasbelajar.Baikitu
dirumah ataupun disekolah. Di sekolah ada
perpustakaantempatmembaca,adaberugakdan
tamanbermainyangbisadipakaijikabosanbelajar
dikelas.Begitupunketikadirumahsayamemiliki
HPsendiriyangsayagunakanuntukmenghafaldan
bermaingame”128

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara

tersebutdapatdisimpulanbahwasaranadanprasarana

disekolahsangatmemadai.akantetapipemanfaatan

yangkurangdilakukanolehsiswa.sehinggadalam halini

diperlukanperangurudalam menarikminatsiswauntuk

membaca dengan memaksanya untuk masuk ke

perpustakaandanmembaca.129

3.Kurikulum danStrategiMengajar

Pergantiankurikulum jugamerupakansalahsatu

126SiswaKelasIIIMIAl-Islahuddiny,Wawancara,Kediri,07November2022.
127SiswaKelasIIIMIAl-Islahuddiny,Wawancara,Kediri,08November2022.
128SiswaKelasIIIMIAl-Islahuddiny,Wawancara,Kediri,06November2022.
129MIAl-Islahuddiny,Observasi,08November2022
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faktorpenyebab terjadinya learning loss haltersebut

karena siswa terlalu sering beradaptasi dengan

perubahan-perubahan sehingga materi yang diserap

siswatidakmaksimal.Haltersebutsesuaidenganhasil

wawancarapenelitidenganibuSirojulHudaS.Pdselaku

walikelasIIIMIAl-Islahuddiny

“Perubahan kurikulum yang terus berganti
membuatsiswa harusmenyesuaikan dirisecara
terus menerus.Terkadang materiyang sudah
disampaikantidakdapatdiselesaikandanberganti
menggunakan kurikulum yang baru sehingga
membuat siswa bingung dan learning loss
terjadi”130

Begitupun dengan strategiyang digunakan guru

dalam mengajar.Jika strategiguru dalam mengajar

menyenangkan dan siswa dapat dengan mudah

memahami minat belajar akan meningkat dan

menghindarkandariterjadinyalearningloss.

Haltersebutserupa dengan hasilwawancara peneliti

denganFatihsalahsatusiswakelasIIIMIAl-Islahuddiny

“ibugurubelajarhanyadidalam kelassajajika
olahragadanadaeksperimenbaruibuguruakan
mengadakan pembelajaran diluarkelas.Ketika
materiterseutterkakittanaman ibu guru akan
membawakamiketamansekolahdanmengajari
kamicaramenanam pohon”131

Darihasilwawancaradanobservasitersebutdapat

dikatakan bahwa kurikulum dan strategiguru sangat

130SirojulHuda,Wawancara,Kediri,08November2022.
131SiswaKelasIIIMIAl-Islahuddiny,Wawancara,Kediri,07November2022
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berpengaruh dalam terjadinya learning loss.Strategi

dalam pembelajaran menentukan tingkatketertarikan

siswa pada pembelajaran tersebut. Ketika guru

menggunakan strategiyang tepatsiswa akan mudah

memahaminyadengancepatbegitupunsebaliknya.132

c.GamedanGadget.

Haltersebutsesuaidengan hasilwawancara yang

dilakukanpenelitidenganibuSirojulHudaS.Pdselakuwali

kelasIIIMIAl-Islahuddiny

“siswayangmengalamilearninglossitukebanyakan
karnagadgetdanbermaingame.Jadinyakaloadat
tugas yang harusnya dikerjakan dirumah namun
siswamengerjakannyadisekolahdanmenyontekke
temanyangsudahmengerjakansehinggahasilyang
diharapkanmenjadikurangmaksimal”133

Haltersebutsesuaidenganwawancaradenganwali

darisiswaDamaryaituibuAminahyangmenyatakanbahwa

“Damarseringkalitidakmaubelajardanmengerjakan
tugas dirumah karena main gadget,saya sering
menyuruhnya mengerjakan tugasdan PR jika ada.
Olehkarenaitudamarsaatinibelum bisamembaca
denganlancarataumasihmengeja”.134

HalserupajugadisampaikanolehFatihsalahsatu

siswakelasIIIMIAl-Islahuddiny

“kalo dirumah sering main hp sama main game
jadinyamalasbelajar.Ibusayajugajarangmenemani
sayabelajar.Tapikaloadatugasrumahsayaselalu

132MIAl-Islahuddiny,Observasi,08November2022
133SirojulHuda,Wawancara,Kediri,08November2022.
134WalisiswakelasIIIMIAl-Islahuddiny,Wawancara,03November2022.
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mengerjakan”135

Darihasilwawancara diatas gadgetdan game

memangmempunyaipengaruhbesardalam perkembangan

kemampuanbelajarsiswadanmenjadisalahsatufaktor

penyebabterjadinyalearningloss.Selainitu,peranorangtua

dirumahjugasangatdiperlukan.Dalam mengatasilearning

loss peran orang tua juga sangatberpengaruh terutama

dalam mengawasikesehariansiswadirumah.Pembatasan

waktu dalam belajar dan bermain juga membantu

meningkatkan kemampuan siswa serta menaikkan nilai

siswaketikadisekolah.136

Halserupajugadisampaikanolehputrisalahsatu

siswakelasIIIMIAl-Islahuddinysebagaiberikut:

“ibu saya memberikan waktu bermain ketika saya
sudahmenyelesaikantugasrumahyangdiberikan
guru.ibu akan memarahisaya ketika saya lebih
banyak menghabiskan waktu dengan bermain hp
dibandingkanbelajar”.137

d.AdanyaPeristiwaCovid-19

Darihasilobservasidan wawancara dengan guru,

siswa,danorangtuamenunjukkanbahwalearninglossdi

kelasIIIMIAl-Islahuddinytelahterjadidandampakyang

dihasilkanlebihbesarketikaterjadinyacovid-19yangpada

135IbuSirojulHuda,S.Pd.Wawancara,05November2022.
136MIAl-Islahuddiny,Observasi,08November2022
137IbuSirojulHuda,S.Pd.Wawancara,05November2022.
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saatitupembelajarandilakukansecaraonline.Kompetensi

yangharusnyasudahdikuasaiolehsiswamenjaditerputus

sehinggapadasaatinilearninglossyangterjaditampak

lebihparah.138

Haltersebutsesuaidengan hasilwawancara yang

dilakukanpenelitidenganibuSirojulHuda,S.Pd

“beberapa siswa kelas III memang belum bisa
membaca dengan lancar dan saya memberikan
bimbingantambahan.Akantetapi,karenaterjadinya
covid-19bimbingantersebutterputuskarenasistem
belajarmenggunakandaring.Pengawasandariorang
tuayangminim sehinggabelajardarirumahmembuat
siswajugamengalamilearningloss”139

Haltersebutserupadenganhasilwawancarapeneliti

denganibuAminahselakusalahsatuwalisiswakelasIIIMI

Al-Islahuddiny

“ketika pendemicovid-19 berlangsung anak
saya belajarnya di rumah dengan HP setelah
diperhatikanternyataanaksayalebihasikbermain
game dan menonton tiktok. Alhasil nilai yang
didapatkan kurang maksimaldan nilaianak saya
menjaditurun.Saya merasa kewalahan ketika itu
karenaselainmengawasianaksayabelajarsayajuga
berjualandirumah”140

Darihasilwawancaradanobservasiyangdilakukan

peneliti dapat dikatakan jika covid-19 mengakibatkan

learninglosssemmakinterlihatdanmenjadisemakinparah.

138MIAl-Islahuddiny,Observasi,08November2022
139IbuSirojulHuda,S.Pd.Wawancara,05November2022.
140SitiAminah,Wawancara,07November2022
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Kemunduran akademik secara drastis tidak dapat

dihindarkan dikarenakan ketika covid-19 sekolah ditutup

dalam jangka waktu yang lama sehingga pemerintah

menerapkansistem kurikulum yangbarudansaatpendemi

berakhirkurikulum digantilagi.Halinijugamembuatsiswa

kembalimenyesuaikandiridengankurikulum-kurikulum yang

selalu diperbaharui.141 Dapatdisimpulkan jika penyebab

terjadinyalearninglossdikelasIIIMIAl-Islahuddinybukan

hanyacovid-19akantetapimelingkupigamedangadget,

kompetensiguru,peranorangtua,danlingkungan.

BABIII

PEMBAHASAN

Berdasarkanhasilwawancara,obeservasidandokumentasiyang

dilakukantentang“GambaranlearninglossdikelasIIIMIAl-Islahuddiny”

berikutadalah deskripsidarihasilpenemuan penelitian yang telah

dilakukan.

A.GambaranLearningLossdiKelasIIIMIAl-Islahuddiny

1.MinatBelajaryangBerkurang

Minatmerupakanrasaketertarikanyangadapadadiritanpa

adadorongandariluar.SiswakelasIIIcenderungmemilikiminat

belajaryangrendahsehinggasebagiansiswamengalamilearning

loss.HalinididukungolehteoriyangdikemukakanolehWijayanti

141MIAl-Islahuddiny,Observasi,08November2022
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danwidodoyangmenyatakanbahwaLearninglossdterjadikarena

rendahnyamotivasibelajarsiswa.Olehkarenaitu,guruhendaknya

melakukansegalaupayaagarmotivasibelajarsiswameningkat.

Haltersebutpenting dilakukan mengingatmotivasimerupakan

salahsatuaspekyangmenentukankeberhasilansiswa.142

Minatmerupakan perasaan yang mendorong seseorang

untuk melakukan suatu kegiatan atau dorongan yang

melatarbelakangiseseorangmelakukansesuatu.Danminatbelajar

adalahdoronganyangdimilikiolehseorangsiswadalam belajar.

Indikatordariminatbelajarada4macam diantaranyaperasaan

senangatausukadalam belajar,ketertarikansiswadalam belajar,

perhatian siswa,dan keterlibatan siswa atau partisipasisiswa

dalam mengikutiaktivitaspembelajaran.143

Pengaruh minatdalam belajarsangatbesar.Siswa akan

mudah memahamimaterijika merasa tertarik atau menyukai

dengan materiyang disampaikan ataupun strategiyang guru

gunakan.Menarikminatbelajarsiswauntukmenghindariterjadinya

learninglossbukanhanyamenjaditugasguruakantetapiperan

orangtuadalam halinijugasangatdiperlukan.Halsependapatjuga

disampaikanolehPratiwibahwaperanorangtuasangatpenting

142 Wijayanti& Widodo,StudiKorelasiMotivasibelajarterhadap HasilBelajar
MatematikaSelamaDaring,JurnalofInstructionalMathematics,Vol.2,Nomor1,2021,
Hlm.8

143IrmaSeptiani,AlbertusDjokoL,ArifHarimukti,“AnalisisMinatBelajarSiswa
menggunakanModelProblem BasedLearningdenganPendekatanSTEM PadaMateri
VektordiKelasXMIPA3SMAN2JEMBER”,JurnalPembelajaranFisika,Vol.9,Nomor2,
Juni2020,hlm.7
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dalam mendukung keberhasilan belajar siswa. Karena

bagaimanapun siswa lebih banyak menghabiskan waktu di

rumah.144

2.KemampuanBelajaryangRendah

Kemampuanbelajarmerupakanpengukurandanpenilaian

hasilbelajar yang telah dilakukan oleh siswa setelah siswa

melakukankegiatanprosespembelajaranyangdibuktikandengan

tesdanhasilpembelajaranyangdinyatakandalam bentuksimbol

seperti angka, huruf maupun kalimat.145 Indikator yang

menunjukkan siswa memilikikemampuan belajaryang rendah

diantaranya:

1.Pesertadidiktidakdapatmenguasaimateripelajaransesuai

denganwaktuyangtelahditentukan;

2.Pesertadidikmemperolehperingkathasilbelajaryangrendah

dibandingkan dengan peserta didik lainnya dalam satu

kelompok;

3.Pesertadidiktidakmampumencapaiprestasibelajarsesuai

denganKKM.;

4.Lambatdalam melakukantugasbelajar;

5.Hasil yang dicapai tidak seimbang dengan usaha yang

144Pratiwi,DinamikaLearningLoss:GurudanOrangTua,JurnalEdukasiNonformal,
Vol.1,Nomor1,2020,Hlm.3

145 Muhammad Kharizmi,“Kesulitan Siswa Sekolah Dasardalam Meningkatkan
KemampuanLiterasi”,JurnalPendidikanDasar,Vol.2,Nomor2,September2015,hlm.8
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dilakukan.146

Keterlambatansiswadalam memahamimaterimerupakan

salahsatuindikatorterjadinyalearninglosshalinidikarenakanjika

kemampuansiswadalam memahamimateridengancepatlearning

losstidakakanterjadidalam beberapapihak.Biasanyaanakyang

mengalamiketerlambatandalam memahamimateridikarenakan

materiyangdisampaikanberatdanbelum mampudipahamisiswa

dankemampuansiswayangmemangtidaksetaradenganteman

sebayanya.

Halinisependapatdengan teoriyang disampaikan oleh

IndahDiansarimenjelaskanbahwasiswayanglambatmemahami

materipembelajaran atau sering disebutdengan slow learner

memerlukanwaktuyanglebihlamadanintensitasbelajaryang

lebihbanyakuntukmemahamidanmenguasaimateri.147

3.KemunduranAkademik

Kemunduranakademiksiswaataupenurunancapaianhasil

belajarsiswadapatdiamatigurumelaluipenilaianatauevaluasi

pembelajaran.BejaminS.Bloom membagiranahpenilaiancapaian

belajarsiswa menjadi3 halyaitu,penilaian sikap atau afektif,

penilaian pengetahuan atau kognitifdan penilaian keterampilan

146Arifin,Zainal,EvaluasiPembelajaran,(Bandung:RemajaRosdakarya,2012),hlm.
45.

147 IndahDiansari,Mega IsvandianadanFerryAristiya,AnalisisFaktorPenyebab
AnakLambanBelajardiKelasIIISDN 1PringkukuTahunPelajaran201/2020,Jurnal
Pendidikan,Vol.1,Nomor1,2020,Hlm.5
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atau psikomotorik.148 Yang menjadi acuan dalam indikator

kemunduranakademikyaitupadapenilaiankognitifyang dapat

diamatigurumelaluigrafiknilaisertanilai-nilaitugasyangguru

berikan.

Siswayangmengalamikemunduranakademiksecaraterus

menerusdengannilai-nilaiyangsemakinmenurunmembuatsiswa

tidakmemenuhistandarthasilbelajaryangsudahditentukan.Hal

ini sependapat dengan teori yang disampaikan oleh Nova

Sukmawatiyangmenjelaskanbahwasalahsatugejalalearningloss

yaitu menurunnya capaian hasil belajar siswa dikarenakan

terjadinyakesenjanganinteraksiantarasiswadenganguru149

B.UpayaGurudalam MengatasiLearningLossdiKelasIIIAl-Islahuddiny

Berdasarkanhasilobservasidapatdiketahuibahwagurutelah

berupayadalam mengatasilearninglosspadasiswakelasIIIMIAl-

Islahuddiny.Upayagurudalam mengatasilearninglossdikelasIIIMI

Al-Islahuddinydiantaranya:

1.MeningkatkanMinatBelajarSiswa

Minatmerupakan perasaan yang mendorong seseorang

untuk melakukan suatu kegiatan atau dorongan yang

melatarbelakangiseseorangmelakukansesuatu.Danminatbelajar

adalahdoronganyangdimilikiolehseorangsiswadalam belajar.

148Sumardi,TeknikPengukurandanPenilaianHasilBelajar,(Yogyakarta:Deepublish),
hlm.40.

149 NovaSukmawatiM,BelndedLearning:SolusiMengatasiLearningLossdalam
Pembelajaran,JurnalPendidikan,Vol.7,Nomor2,Desember2022,hlm.6
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Indikatordariminatbelajarada4macam diantaranyaperasaan

senangatausukadalam belajar,ketertarikansiswadalam belajar,

perhatian siswa,dan keterlibatan siswa atau partisipasisiswa

dalam mengikutiaktivitaspembelajaran.150

Pembelajaran melibatkan guru dan juga murid. Jika

pembelajaran dilakukan dengan suasana menyenangkan dan

metodeyangdigunakangurusesuaisiswaakanmenjaditertarik

danlebihaktifdidalam kelas.Dalam meningkatkanminatbelajar

siswagurumenggunakanmetodedanmediabelajaryangmenarik,

mengadakan ice breaking ketika siswa terlihat bosan,

menggunakanstrategibelajaryangsesuaidanmemberikandan

melibatkansiswasecaraaktifdalam setiappembelajaran.

Haltersebutsesuaidenganteoriyangdikemukakanoleh

YasinttaMahendrayangmengatakanbahwasalahsatuindikator

terjadinyalearninglosspadasiswayaitutingkatminatbelajarsiswa.

Halinidikarenakanjikasiswamemilikiminatbelajaryangrendah

siswa akan merasa malas dalam memahami materi dan

kemampuansiswajugaakanberkurang.151

2.MeningkatkanKemampuanBelajarSiswa

150IrmaSeptiani,AlbertusDjokoL,ArifHarimukti,“AnalisisMinatBelajarSiswa
menggunakanModelProblem BasedLearningdenganPendekatanSTEM PadaMateri
VektordiKelasXMIPA3SMAN2JEMBER”,JurnalPembelajaranFisika,Vol.9,Nomor2,
Juni2020,hlm.7

151YasinttaMahendra,BertaApriza,danRohmani,“LearningLossPembelajaran
CalistungSiswaSekolahDasar”,JurnalBasicedu.Vol.6,Nomor6,2022,hlm.5-8.
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Kemampuanbelajarmerupakankesanggupansiswadalam

memahami,mengerjakandanmenerimamateripembelajaranyang

guru sampaikan.Adapun Indikator yang menunjukkan siswa

memilikikemampuanbelajaryangrendahdiantaranya:(a)Peserta

didiktidakdapatmenguasaimateripelajaransesuaidenganwaktu

yangtelahditentukan;(b)Pesertadidikmemperolehperingkathasil

belajaryang rendah dibandingkan dengan peserta didiklainnya

dalam satukelompok;(c)Pesertadidiktidakmampumencapai

prestasibelajarsesuaidenganKKM.;(d)Lambatdalam melakukan

tugasbelajar;dan(e)Hasilyangdicapaitidakseimbangdengan

usahayangdilakukan.152Dalam meningkatkankemampuanbelajar

siswagurumempunyaiperanyangsangatpenting.GurukelasIIIMI

Al-Islahuddinymenerapkan2haldalam meningkatkankemampuan

belajarsiswa,diantaranyayaitumembacabuku5menitsebelum

pembelajarandimulaidanmenyetorkanhafalanperkaliansebelum

pulang

3.BekerjasamadenganOrangTuaSiswa

Lingkungankeluargaadalahtempatlatihanataubelajardan

tempatanakmemperolehpengalaman,karenakeluargamerupakan

lingkungan pertama dan paling penting bagi anak. Guru

memberikan laporan kegiatan siswa ketika di sekolah dan

begitupunsebaliknya.

152Arifin,Zainal,EvaluasiPembelajaran,(Bandung:RemajaRosdakarya,2012),hlm.
45.
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TemuaninisenadadenganyangdikatakanolehM.Ngalim

Purwantodalam bukuRianawatiyangmengatakanbahwaadanya

kerjasamaorangtuadengangurudapatmenghasilkaninformasi

lengkapmengenaidirianak.Guruakanmengetahuisikap,watak

danprilakupesertadidikdariorangtuanya,dansebaliknyaorang

tua dapat memperoleh infiormasi yang jelas mengenai

perkembangan belajar siswa disekolah.153 Sehingga dengan

adanyakerjasamatersebut,gurudapatmemahamikondisisiswa

sehinggagurudanorangtuadapatmembantugurumengatasi

learninglosspadasiswa.

4.GuruMemberikanPerhatiandanMotivasi

Perhatianseorangguruterhadapsiswanyasangatpentingagar

gurumengetahuiapayangterjadidengansiswanyaapakahsiswa

membutuhkanbimbingantersebutatautidak.Akantetapiakanlebih

baiknya setiap siswaa diberikan perhatian karena sangatyakin

setiap siswa mempunyaipermasalahan dalam pengembangan

bakat dan keterampilanya masing-masing. Motivasi adalah

doronganyangdapatmenimbulkanprilakutertentuyangterarah

kepada pencapaian suatu tujuan tertentu.Dan motivasijuga

merupakanpenggerakataupendoronguntukmelakuakntindakan

tertentu,tinggirendahnyausahaatausemangatseseoranguntuk

153 Rianawati,KerjasamaOrangTuadanGuru,(Pontianak:TopIndonesia,2017)

hlm.229
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beraktivitas,dan tentu saja tinggirendahnya semangat akan

menentukanhasilyangdiperoleh.Makadariitudalam halmengajar

kitasebagaiguruwajibmemberikanmotivasikepadasiswaagar

siswagiatdalam belajarsertasiswagiatdalam meningkatkanhasil

belajarnya.154

TemuaninisenadadenganyangdiungkapkanAyudiaNuranisa

mengungkapkanbahwaguruyangbaikdalam mengajarselamanya

akan berusaha mendorong siswa untuk beraktivitas mencapai

tujuanpembelajaransertamemberikanmotivasikepadaanak-anak

agar mau mengembangkan bakat dan keterampilanya,serta

menjagakesetabilanmotivasianak,jangansampaimotivasianak

tersebut menurun. Degan begitu memudahkan peran guru

dalammengembangkanbakatdanketerampilansiswa.155

C.FaktorPenyebabTerjadinyaLearningLossdikelasIIIMIAl-Islahuddiny

Berdasarkan hasilobservasidapatdiketahuihasiltemuan

lapanganbahwagurutelahberupayadalam mengatasilearningloss

pada siswa kelasIIIMIAl-Islahuddiny.Faktorpenyebab terjadinya

learninglossdikelasIIIMIAl-Islahuddinyyaitu:

154ShilphyAOctavia,MotivasiBelajardalam PerkembanganRemaja,(Yogyakarta:
Cv.BudiUtama,2020),hlm.85

155Ayudia NurAnisa,Pengaruh MotivasiBelajarTerhadap PrestasiSiswa di
Sekolah,JurnalBimbinganKonselingIslam,Vol.2,Nomor2,2019,hlm.6
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1.FaktorInternal

a.Inteligensi

Kemampuan setiap siswa berbeda-beda sehingga

dalam penyerapanmaterijugaadayangcepatdanlambat.

Dalam haliniperan guru sebagaidemonstrator sangat

diperlukan.DikelasIIIsiswayangmemilikikemampuanrendah

diberikan perhatian lebih sehingga memungkinkan tidak

tertinggaldariteman-temanyanglain.

Hal tersebut sependapat dengan teori yang di

kemukakanolehEvaNauliThaibbahwaTarafinteligensiini

sangatmempengaruhiprestasibelajarseorangsiswa,dimana

siswa yang memiliki taraf inteligensi tinggi mempunyai

peluanglebihbesaruntukmencapaiprestasibelajaryanglebih

tinggi.Sebaliknya,siswayangmemilikitarafinteligensiyang

rendahdiperkirakanjugaakanmemilikiprestasibelajaryang

rendah.Namunbukanlahsuatuyangtidakmungkinjikasiswa

dengantarafinteligensirendahmemilikiprestasibelajaryang

tinggi,jugasebaliknya156

b.MinatdanMotivasi

Learning loss terjadikarena menurunnya motivasi

156 Eva NauliThaib,Hubungan Antara PrestasiBelajardengan Kecerdasan
Emosional,JurnalIlmiahDitaktika,Vol.XIII,Nomor2,Februari2013,Hlm.6
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belajar pada siswa. Jika motivasisiswa dalam belajar

berkurangmakasiswaakanmalasadalam mengerjakantugas

dan penyerapan pada materi tidak maksimal sehingga

berdampakpadapenurunannilai.Halserupadisampaikanoleh

ibusirojulhudaselakuwalikelasIIIMIAl-Islahuddinybahwa

banyaknya siswa yang kehilangan semangatdan motivasi

dalam belajardikarenakanpenyampainmateriyangterkadang

membosankan.157

Hal tersebut sependapat dengan teori yang di

kemukakanolehHeriyatibahwaminatdanmotivasibelajar

siswa mempunyaipengaruh yang signifikan terhadap hasil

belajarsiswa.Minatdanmotivasiyangadadalam maupunluar

dirisiswaakanmemunyadampakyang positifbaikdalam

prosespembelajaranataupunhasilyangakandicapai158

2.FaktorEksternal

a.Lingkungankeluarga

1)PendidikanOrangTua

Orangtuayangtelahmenempuhjenjangpendidikan

tinggicenderung lebih memperhatikan dan memahami

pentingnya pendidikan bagianak-anaknya,dibandingkan

157IbuSirojulHuda,Wawancara,Kediri,07November2022
158Heriyati,PengaruhMinatdanMotivasiBelajarTerhadapPrestasiBelajarSiswa,

JurnalFormatif,Vol.7,Nomor1,Juni2018,Hlm.8.
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dengan yang mempunyaijenjang pendidikan yang lebih

rendah.

HaltersebutsependapatdenganteoriSitiNasirotun

mengatakkan bahwa pendidikan informal merupakan

pendidikan yang diselenggarakan atau dilakukan oleh

keluargadanlingkunganberbentukkegiatanbelajarsecara

mandiri. Kondisisosialkeluarga akan diwarnaioleh

bagaimanainteraksisosialyangterjadidiantaraAnggota

keluarga dan interaksi sosial dengan masyarakat

lingkungannya.Interaksisosialdidalam Keluargabiasanya

didasarkanatasrasakasihsayangdantanggungjawab

yang diwujudkan dengan Memperhatikan orang lain,

bekerjasama,salingmembantudansalingmemperdulikan

termasukterhadapmasadepananggotakeluarga159

2)Perhatian orang tua dan suasana hubungan antara

anggotakeluarga

Dukungan darikeluarga merupakan suatu pemacu

semangatberpretasibagiseseorang.Dukungandalam hal

inibisa secara langsung,berupa pujian atau nasihat;

maupunsecaratidaklangsung,sepertihubugankeluarga

yangharmonis.

159AlfiatinNisa,PengaruhPerhatianOrangTuadanMinatBelajarSiswaterhadap
PrestasiBelajarIlmuPengetahuanSosial,JurnalIlmiahKependidikan,Vol.2,Nomor1,
Maret2015,hlm.10
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HaltersebutsependapatdenganteoriAlfiatinNisa

yangmengatakanbahwaperhatianorangtuamerupakan

pemusatanenergipsikisyang tertujupadasuatuobjek

yangdilakukanolehayahdanibuatauwaliterhadapsiswa

dalam suatu aktivitas.Orang tua yang kurang bisa

berkomunikasi dengan anaknya akan memiliki

kecanggungandalam hubungannyabegitupunsebaliknya

jikaorangtuamenerimaanaknyasebagaimanaadanya,

anak akan cenderung dapat tumbuh, berkembang,

membuatperubahan-perubahan yang membangun,dan

memilikipsikologisyangbaik.160

b.LingkunganSekolah

1)SaranadanPrasarana

Kelengkapanfasilitassekolah,sepertipapantulis,

OHPakanmembantukelancaranprosesbelajarmengajar

disekolah selain bentukruangan,sirkulasiudara dan

lingkungan sekitarsekolah juga dapatmempengaruhi

prosesbelajarmengajar.saranadanprasaranadisekolah

MI Al-Islahuddiny sangat memadai. akan tetapi

pemanfaatanyangkurangdilakukanolehsiswa.sehingga

dalam halinidiperlukanperangurudalam menarikminat

siswa untuk membaca dengan memaksanya untuk

160Ibid.
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masukkeperpustakaandanmembaca.

HaltersebutsependapatdenganteoriRihatulMiski

yang mengatakakan bahwa semakin memadaisarana

danprasaranayangadadisekolahmakapretasisiswa

akanbagusdankemampuanbelajarnyaakanmeningkat.

Pemanfaatan sarana dan prasarana sebagaialternatif

lainmediapembelajaranakanmeningkatkansemangat

siswadalam belajar.161

Dapatdikatakan bahwa jika sarana dan prasarana

sekolahmemadaidandimanfaatkandenganbaikakan

memilikidampak yang baik terhadap perkembangan

minatbelajarsiswa.Jikaminatbelajarsiswameningkat

prosesbelajarakanberjalandenganbaikdannilaiyang

dihasilkanakanlebihmaksimal.Begitupunsebaliknyajika

sarana dan prasarana tidak memadai dan tidak

dimanfaatkandenganbaiklearninglossbisaterjadi.

2)KompetensiGurudanSiswa

Kualitas guru dan siswa sangatpenting dalam

meraihprestasikelengkapansaranadanprasaranatanpa

disertaikinerjayangbaikdariparapenggunanyaakansia-

161 RihatulMiski,PengaruhSaranadanprasaranaterhadapkemampuanbelajar
siswa,JurnalPendidikan,Vol.2,Nomor1,April2020,hlm.5.
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sia belaka.Jika seorang siswa merasa kebutuhannya

untuk berprestasidengan baik disekolah terpenuhi,

misalnya dengan tersedianya fasilitas dan tenaga

pendidikyangberkualitasdanhubungandengangurudan

teman-temannyaberlangsungharmonismakasiswaakan

memperolehiklim belajaryangmenyenangkan.Dengan

demikian, ia akan terdorong untuk terus-menerus

meningkatkanprestasibelajarnya.162

Haltersebut sependapat dengan teoriSultan

Hasanudin bahwa pentingnya kompetensiguru dalam

memberikan pembelajaran pada siswa dalam

meningkatkanprestasibelajarsiswayangkemudianhasil

yang didapatkanolehsiswamemuaskan.Jikaprestasi

dan hasil belajar memuaskan maka kemunduran

akademik tidak akan terjadidan learning loss dapat

diatasi.163

3)Kurikulum danMetodeMengajar

Halinimeliputimateridan bagaimana cara

163SultanHasanuddin,PengaruhPenggunaanGadgetTerhadapPrestasiBelajar
Siswa,JurnalIlmuPendidikan,Vol.2,Nomor1,April2020,hlm.5.
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memberikan materitersebut kepada siswa.Metode

pembelajaran yang lebih interaktifsangatdiperlukan

untukmenumbuhkanminatdanperansertasiswadalam

kegiatanpembelajaran.

Halinisesuaidenganpendapathyangmenyatakan

bahwaperubahankurikulum memilikidampakpositifdan

negatifbagikualitas pendidikan.Dengan berubahnya

kurikulum siswadapatbelajarsesuaidenganzamanakan

tetapiperubahan kurikulum yang begitu cepat

menimbulkan masalah baru seperti menurunnya

kemampuan dan prestasipeserta didik dikarenakan

peserta didik tidak dapatmenyesuaikan diridengan

kurikulum yangbaru164

Perubahan kurikulum pada pembelajaran juga

akanmembuatguruberadaptasipadasistem kurikulum

yang barusehinggamemerlukanstrategi,metodedan

pendekatanpembelajaranyangbaruyangsesuaidengan

kurikum dansiswa.Danhaltersebutmembuatgurudan

orangtuakesusahanketikamelibatkanorangtuajuga.

Halsependapat juga disampaikan Donna Rhamdan

bahwa dampak pembelajaran daring akibat situasi

164Fenty Setiawati, Dampak Kebijakan Perubahan Kurikulum terhadap
PembelajarandiSekolah,Vol.7,Nomor1,2022,Hlm.12
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pendemibegitubanyak.Terutamadalam prosesbelajar

mengajaryang membuatguru,orang tua dan siswa

kewalahan karena harus menggunakan platform dan

aplikasi-aplikasitertentu.165

c.GadgetdanGameOnline

Perkembangan zaman pada tahun inisangatpesat

dimulaidengan perkembangan tekhnologi,cara berpakaian

hingga anak-anak bertingkah dewasa hal tersebut

menimbulkankekhawatiranpadagenerasimudaselanjutnya.

Pesatnya perkembangan tekhnologisaatinimenyebabkan

semuaorangberpangkupadagadgetbegitupundengansiswa

kelas IIIMIAl-Islahuddinyrata-rata siswa kelas IIIMIAl-

Islahuddiny memiliki gadget dan bermain game online.

Beberapa dari siswa tersebut mengalami learning loss

dikarenakanpengaruhgadgetdangameonlinemengganggu

jam belajardirumah dan tidak memanfaatkan gadget

tersebutdengan baik sehingga siswa lebih asik bermain

gadgetdanmalasmembacabukupelajaran.

HaltersebutsependapatdenganteoriDianKurniawati

bahwa siswa yang sering menggunakan gadget akan

165 DonnaRhamdan,AtrendyKule,Sucahyo Mas’An,AnalisisPemanfaatane
LearningdiMasaPendemi(StudiKepustakaan:LearningLosspadaPesertaDidik),Jurnal
PendidikandanKewirausahaan,Vol.9,Nomor2,2021,Hlm.7
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mengalamikecanduanpadaaplikasiyangadapadagadget

darigame,jejaringsosial,internetdanaplikasilainnya.Dalam

haliniakanmengalamipenurunanpadaprestasibelajarnya.

Akantetapijikagadgetdigunakandenganbaikmakadapat

digunakan sebagai sarana dalam belajarnya untuk

meningkatkanprestasibelajarnya.166

Dalam haltersebutdiperlukanperanorangtuauntuk

mengawasisiswauntukmenggunakangadgetseperlunyadan

bermain game online seperlunya dikarenakan jika prestasi

belajarmenurunkarenahaltersebutmakakemampuandan

hasilbelajarsiswaakanmenurunpuladanhaltersebutdapat

mengakibatkkanlearningloss.

d.AdanyaPeristiwaCovid-19

Terjadinya pendemicovid-19 selama 2 tahun silam

sangatmempengaruhisistem pembelajaran yang awalnya

pembelajaran dilakukan secara tatap muka kemudian

menggunakansistem daringmembuatguru,orangtua,dan

siswamengalamikesenjangan.Haltersebutmengakibatkan

learninglossataukehilangankemampuanbelajar.Haltersebut

sesuaidenganhasilwawancarapenelitidenganwalikelasIII

MIAl-Islahuddinyyang mengatakan bahwa siswa kelas III

166 DianKurniawati,PengaruhPenggunaanGadgetTerhadapPrestasiBelajar
Siswa,JurnalIlmuPendidikan,Vol.2,Nomor1,April2020,hlm.5.
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mengalami learning loss akibat dari covid-19 yang

berkepanjanganmengingatbahwatidaksemuasiswadapat

menggunakan gadgetsehingga ada beberapa siswa yang

tertinggaldalam materipembelajaran.
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BABIV

PENUTUP

A.Kesimpulan

Berdasarkan pada hasilpenelitian dan pembahasan sesuai

denganrumusanmasalahtentang“UpayaGurudalam Mengatasi

Learning Loss di kelas III MI Al-Islahuddiny Tahun Ajaran

2021/2022”dapatdisimpulkansebagaiberikut:

1.GambaranLearningLossdikelasIIIMIAl-Islahuddiny

Siswayangmengalamilearninglossmemilikiindikatoryang

dapatdiamatiguru,sebagaiberikut:

a.Minatbelajaryangrendah

b.Kemampuanbelajaryangrendah

c.KemunduranAkademik

2.UpayayangdilakukangurukelasIIIMIAl-Islahuddinydalam

mengatasilearninglossmeliputi,

a.Meningkatkanminatbelajarsiswa

Dalam meningkatkan minat belajar siswa, guru

menggunakanmetodedanmediabelajaryangmenarikdan

memberikan sanksi ketika ada siswa yang kurang

memperhatikanketikapembelajaranberlangsung.
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b.MeningkatkankemampuanbelajarsiswagurukelasIIIMIAl-

Islahuddiny

Gurumenerapkan2haldalam meningkatkankemampuan

belajarsiswa,diantaranyayaitu:

1)Membacabuku5menitsebelum pembelajarandimulai.

2)Menyetorkanhafalanperkaliansebelum pulang

c.Bekerjasamadengan orang tuasiswadalam mengawasi

kegiatansiswadirumah.

d.Gurumemberikanperhatiandanmotivasi

3.Faktor-faktoryangmenyebabkanterjadinyalearninglossdibagi

menjadi2diantaranyafaktorinternaldanfaktoreksternal.

a.Faktorinternalpenyebabterjadinyalearningloss

1)Inteligensi

2)MinatdanMotivasi

b.Faktoreksternalyangmenyebabkanterjadinyalearningloss

1)Faktorlingkungankeluarga

a)Sosialekonomikeluarga

b)Pendidikanorangtua
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c)Suasanahubunganantaraanggotakeluarga

2)Faktorlingkungansekolah

a)Kompetensiguru

b)Saranadanprasarana

c)Kurikulum danstrategimengajar

3)Gadgetdangame

4)Adanyaperistiwacovid-19.

B.Saran

Sehubungan dengan penelitian ini, maka penulis

mengemukakanbeberapasarankepadaberbagaipihakyaitu:

1.Kepadawalikelasagarlebihkreatiflagidalam memilihmetode

danstrategipembelajaran,supayasenangbelajardansiswa

tidak merasa bosan,serta guru harus bisa memberikan

pemahamanyanglebihpadasiswayangmemilikikemampuan

belajaryangrendah.

2.Kepadaorangtuasiswaagartetapmengawasiperkembangan

belajarsiswa baik disekolah dan dirumah.Untuk selalu

membatasikegiatansiswayangdirasaberlebihankhususnya

dalam bermain.

3.Kepadasiswahendaknyalebihmeningkatkankembalikeaktifan

mereka pada saat pembelajaran, siswa harus bisa
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memanfaatkan waktu saat pembelajaran sehingga

pembelajaran bisa lebih efektifdan siswa hendaknya bisa

memahmipelajarandengancepat.
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Lampiran1:InstrumenPenelitian

Tabel1

(PedomanObservasi)

PedomanObservasiUpayaGurudalam LearningLossdiKelasIIIMI

Al-IslahuddinyTahunAjaran2021/2022

No Observasi
Data/Hasil

Pengamatan

1 Gambaran learning lossdikelasIIIMIAl-
IslahuddinyTahunAjaran2021-2022.

2 Upayagurudalam menanganilearninglossdi
kelasIIIMIAl-IslahuddinyTahunAjaran2021-
2022.

3 Faktor-faktorpenyebablearninglossdikelas
IIIMIAl-IslahuddinyTahunAjaran2021-2022
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Tabel2

(PedomanWawancara)

PedomanWawancaraUntukGuruUpayaGurudalam MenanganiLearning

LossdiKelasIIIMIAl-IslahuddinyTahunAjaran2021/2022

Wawancara Jawaban

1.Adakahsiswayangmengalamilearning
lossdikelasIIIMIAl-Islahuddiny?

2.jika ada, indikator yang bagaimana
ditunjukkanolehsiswa?

3.Bagaimana tanggapan guru mengenai
siswayangmengalamilearninglossdi
kelasIIIMIAl-Islahuddiny?

4.Apa saja faktor-faktor yang
menyebabkanterjadinyalearninglossdi
kelasIIIMIAl-Islahuddiny?

5.Bagaimana upaya guru dalam
menangani siswa yang mengalami
learning loss di kelas III MI Al-
Islahuddiny?

PedomanWawancaraUntukSiswaTentangUpayaGurudalam Menangani

LearningLossdiKelasIIIMIAl-IslahuddinyTahunAjaran2021/2022.

Wawancara Jawaban

1.Bagaimana perasaanmu ketika
pembelajaran tatap muka diberlakukan
kembali?

2.Apakah adik memahami materi yang
disampaikan guru dengan mudah?
Mengapa?

3.Bagaimana guru menjelaskan
pembelajaran?

4.Apakahadikmengalamikesulitanketika
pemberianmateriberlangsung?

5.Bagaimana upaya guru dalam
meningkatkankemampuanbelajarsiswa?

6.Apakah adik sering belajar dirumah
denganorangtua?
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7.Apakahorangtuaadikselalumenemani
ketikabelajardirumah?

8.Apakah adikkekurangan fasilitasketika
belajar?

9.Apakah media yang digunakan guru
menarik?

10.Apakah adik sering tidak mengerjakan
tugas?Mengapa?

PedomanWawancaraUntukOrangTuaSiswaTentangUpayaGurudalam

LearningLossdiKelasIIIMIAl-IslahuddinyTahunAjaran2021/2022.

Wawancara Jawaban

1.Apakah ibu/bapak sering menemanisiswa
ketikabelajardirumah?

2.Apakahsiswarajinmengerjakantugasketika
dirumah?Jikatidak,mengapa?

3.Pernahkah ibu/bapak memberikan stimulus
ketikabelajardirumah?

4.Apakah nilai siswa meningkat setiap
tahunnya?Jikatidak,mengapa?

5.Bagaimanaupayayangdilakukanbapakatau
ibuketikasiswamalasbelajar?

6.Apakah siswa selalu berangkat sekolah
dengansemangat?
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Tabel3

DokumentasiUpayaGurudalam LearningLossdiKelasIIIMI

Al-IslahuddinyTahunAjaran2021/2022

No

.

Variabel Item Ket.

1. Upaya Guru dalam

Menangani Learning

LossdiKelasIIIMI

Al-IslahuddinyTahun

Ajaran2021/2022

a.berwujud arsip

dokumen tentang

keadaansiswa,

b.datanilaisiswa,

c.kegiatan

berlangsungnyaproses

pembelajaran.

Kegiatan

Penelitia

n
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Lampiran2:TranskipHasilObservasi

Adapunobservasiyangdilakukanuntukmemperolehdata-datasebagai

berikut:

1.Pengamatan terkaitgambaran learning loss dikelas IIIMIAl-

Islahuddiny.

2.Pengamatan terkaitupaya guru dalam mengatasilearning loss

dikelasIIIMIAl-Islahuddiny.

3.Pengamatanterhadapfaktor-faktoryangmenyebabkanterjadinya

learninglossdikelasIIIMIAl-Islahuddiny.

Tabel:4

HasilObservasiMIAl-Islahuddiny

ObjekPenelitian :GambaranlearninglossdikelasIIIMIAl-Islahuddiny

Observasi :RihanRahmatinAgustina

Hari/Tanggal :-

No Objekyangdiamati
Keterangan

Ya Tidak

1. Prosespembelajaranberjalandengan

baik

√

2. Siswa memperhatikan guru dengan

seksama

√

3. Siswa bosan di pertengahan

pembelajaran

√

4. Siswamengerjakantugasdenganbaik √
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5. Siswabersemangatketikabelajar √

6. Gurumengajardenganmedia √

7. Guru memberikan penjelasan ulang

ketikaadasiswayangbelum memahami

materi

√

8. Guru memberikan evaluasi dan

penugasan

√

9. Sebagiansiswamengalamilearningloss √

10. Guru memberikan pembelajaran

tambahanuntuksiswayangmengalami

learningloss

√
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Lampiran3:TranskipHasilWawancara

Tabel5

LembarHasilWawancaraWaliKelasIIIMIAl-Islahuddiny

Nama :SirojulHuda,S.Pd.

Jabatan :WaliKelasIIIMIAl-IslahuddinyKediri

NIP :-

Pertanyaan Jawaban

1.Adakah siswa yang
mengalamilearninglossdi
kelasIIIMIAl-Islahuddiny?
jika ada, indikator yang
bagaimana ditunjukkan
olehsiswa?

Learninglosssebenarnyaterjadipada
beberapasiswa.Tidaksemuasiswa
yang mengalami hal tersebut.
Learninglossterjadibahkansebelum
pendemipadabeberapasiswayang
memang memiliki kemampuan
belajaryangrendahdanlearningloss
semakin parah ketika kelas daring
dilakukan pada masa pendemi.
Sehingga ada siswa yang pintar
menjadimalasbelajardanbegitupun
juga ada siswa yang memang
memilikikemampuan belajar yang
rendah semakin kehilangan
kemampuannya.

2.Bagaimanatanggapanguru
mengenai siswa yang
mengalamilearninglossdi
kelasIIIMIAl-Islahuddiny?

Adasebagiansiswayangmengalami
kemunduranakademikdanterlambat
dalam menguasai pembelajaran.
khususny,dalam bidangmatematika
danadabeberapasiswayangbelum
bisa membaca dengan lancar.Hal
tersebut merupakan sebuah
tantangan khususbagisaya selaku
walikelasIIIMIAl-Islahuddiny.

3.Bagaimana upaya guru
dalam menangani siswa
yang mengalami learning
loss dikelas III MI Al-
Islahuddiny?

Ada beberapa upaya yang saya
lakukan dalam mengatasilearning
loss diantaranya dalam
meningkatkan minat belajar siswa
gurumenggunakanhalamansekolah
sebagaimediabelajardanjikaada
siswa yang merasa bosan dengan
pembelajaran yang sayasampaikan
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sayaakanmembuatsiswatersebut
membacamateridengansuarayang
keras. Dalam meningkatkan
kemampuansiswasayamenerapkan
2 halyaitu penerapan membaca 5
menitsebelum pembelajarandimulai
dan siswa menyetorkan hafalan
perkaliansebelum pulang.Danyang
terakhirbekerjasama dengan orang
tua dalam memperhatikan
perkembangansiswa.

4.Apasajafaktor-faktoryang
menyebabkan terjadinya
learninglossdikelasIIIMI
Al-Islahuddiny?

Siswa yang mengalami learning
kebanyakankarenagadgetdangame.
Jadikaloadatugasyangseharusnya
dikerjakan dirumah namun siswa
mengerjakannya di sekolah dan
menyontek kepada temannya.
Kurangnyapengawasandirumahjuga
memicu terjadinya learning loss,
tingkat kemampuan siswa juga
sangat berpengaruh dalam hal
tersebutkarenajikasiswamemiliki
kemampuan lebih cepat dalam
memahamimaterilearninglosstidak
akanterjadi.
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Tabel:6

LembarHasilWawancaraSiswaKelasIIIMIAl-Islahuddiny

Nama :PutraDamar

Jabatan :SiswaKelasIIIMIAl-Islahuddiny

Alamat :Kr.Bedil

Wawancara Jawaban

1.Bagaimana perasaanmu
ketikaberangkatsekolah?

Terkadangsayamerasasenangdan
dilain waktu saya malas untuk
berangkatkesekolah

2.Apakah siswa memahami
materi yang disampaikan
guru dengan mudah?
Mengapa?

Saya kesulitan memahamimateri
yangdisampaikanibugurukarena
bosandenganmetodenya.

3.Bagaimana guru
menjelaskanpembelajaran?

Ibu guru menjelaskan materi di
depankelasdanmenulismaterinya
dikelaslalukamidiberikantugas
ketika kami semua sudah
memahamimateritersebut.

4.Apakah Siswa mengalami
kesulitan ketika pemberian
materiberlangsung?

Iya,sayamerasakesulitan

5.Bagaimana upaya guru
dalam meningkatkan
kemampuanbelajarsiswa?

Ibugurumenyuruhsayamembaca
buku pelajaran sebelum
pembelanjaran berlangsung dan
ketika akan pulang kami
menyetorkan hafalan perkalian di
pintukelas.

6.Apakahsiswaseringbelajar
dirumah?

KetikaadaPRsaja.Ketikatidakada
PRsayalebihsukabermainHP.

7.Apakah orang tua siswa
selalu menemani ketika
belajardirumah?

Tidak,terkadang ibu terlalu sibuk
danbanyakpekerjaan.Tapijikasaya
bertanya tentang apa yang saya
belum pahamiibuakanmenjawab.

8.Apakah siswa kekurangan
fasilitasketikabelajar?

Tidak,sayapunyabukudanpulpen.
Darisekolahjugasudahdiberibuku
peganganuntuksiswa.

9.Apakah media yang
digunakangurumenarik?

Ibugurujarangmenggunakanmedia
ketika menjelaskan materi. Jika
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menggunakan media itu sangat
menarik dan saya mudah
memahamipelajarantersebut.

10.Apakah siswa sering tidak
mengerjakan tugas?
Mengapa?

Saya sering tidak mengerjakan
tugas karena terlalu asik ketika
bermain sehingga saya malas
membukabuku.
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Nama :Baiq.GitaAuliaPutri

Jabatan :SiswaKelasIIIMIAl-Islahuddiny

Alamat :Plowok

Wawancara Jawaban

1.Bagaimana perasaanmu
ketikaberangkatkesekolah?
Mengapa?

Saya senang ketika berangkat
sekolah karena disekolah banyak
teman.Karenadirumahtemansaya
sedikit jadinya tidak ada teman
bermain.

2.Apakah siswa memahami
materi yang disampaikan
guru dengan mudah?
Mengapa?

saya mudah mmemahamimateri
yang disampaikan guru karena
penjelasangurucukupmudahuntuk
dipahami.

3.Bagaimana guru
menjelaskanpembelajaran?

guru menuliskan materidipapan
tulis dan menjelaskannya kepada
kamisampaikamimemahaminya.

4.Apakah siswa mengalami
kesulitan ketika pemberian
materiberlangsung?

terkadangsayasulitmemahamidan
ketikasayasulitmemahamimateri
yang disampaikan ibu guru saya
akan mengangkat tangan dan
menanyakan kembalimateriyang
belum sayamengerti

5.Bagaimana upaya guru
dalam meningkatkan
kemampuanbelajarsiswa?

Ibugurumenyuruhkamimembaca
bukutemasiswasebelum ibuguru
memberikanpenjelasandanketika
pulang ibu guru menyuruh kami
menyetorkanhafalanperkaliandan
terkadangibugurubertanyatentang
operasihitunglainnya.

6.Apakahsiswaseringbelajar
dirumahdenganorangtua?

Iya, saya setiap malam belajar
denganmamawalaupuntidakada
PR.

7.Apakah orang tua siswa
selalu menemani ketika
belajardirumah?

Iya,mama selalu menemanisaya
ketikabelajar.

8.Apakah siswa kekurangan
fasilitasketikabelajar?

Tidak, fasilitas disekolah sangat
memadai. ada perpustakaan,
berugak dan halaman yang luas.
Kursidanmejadikelasjugamasih
bagus.
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9.Apakah media yang
digunakangurumenarik?

Ibuguruketikamenjelaskanmateri
hanyabeberapakalimenggunakan
media. Dan media tersebut
terkadangtidakmenarik.

10.Apakah siswa sering tidak
mengerjakan tugas?
Mengapa?

Saya selalu mengerjakan tugas
tepatwaktu karena saya senang
menjadijuara dan senang melihat
nilaiyangtinggi.
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Nama :M.ZainulFatihi

Jabatan :SiswaKelasIIIMIAl-Islahuddiny

Alamat :Munare

Wawancara Jawaban

1.Bagaimana perasaanmu
ketikaberangkatkesekolah?
Mengapa?

Sayasangatsenangdansemangat
ketika berangkat sekolah. Saya
menyukaiteman-teman saya dan
saya suka bermain dibelakang
sekolah

2.Apakah siswa memahami
materi yang disampaikan
guru dengan mudah?
Mengapa?

Sayamemahamimaterigurujikadi
jelaskanberulang-ulangkarenasaya
memang merasa kesulitan
memahaminya.

3.Bagaimana guru
menjelaskanpembelajaran?

Ibugurusangatbaik.Ibugurumau
menjelaskanmaterisecaraberulang
ketikasayamerasakesulitan.

4.Apakah siswa mengalami
kesulitan ketika pemberian
materiberlangsung?

Iya,saya selalu merasa kesulitan
oleh karena itu ibu guru selalu
datang ke meja saya untuk
mengulangi penjelasan materi
tersebut.

5.Bagaimana upaya guru
dalam meningkatkan
kemampuanbelajarsiswa?

Ibugurumenyuruhsayamembaca
bukusiswadanbertanyaapayang
sayapahamidaribacaantersebut.
Ketikabelpulangberbunyiibuguru
bertanyaoperasihitungsederhana
sebelum membolehkan kami
pulang.

6.Apakahsiswaseringbelajar
dirumah?

Saya sering belajardirumah tapi
saya lebih senang bermain game
danmenontonkartun

7.Apakah orang tua siswa
selalu menemani ketika
belajardirumah?

Ibu saya selalu menemanisaya
ketikabelajar.Ibuselalumengawasi
saya jika saya terlihatjengah dan
ibujugamemberikansayamotivasi
serta wejangan agar saya mau
belajardengangiat.

8.Apakah siswa kekurangan
fasilitasketikabelajar?

Saya tidak kekurangan fasilitas
belajar.Baik itu dirumah ataupun
disekolah.
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9.Apakah media yang
digunakangurumenarik?

Sangatmenarik.Saya suka ketika
ibu guru mengajar dengan
menggunakanmediadanmengajak
kamibermaintapiibuguruketika
menjelaskan materisangatjarang
menggunakanmediasehinggasaya
mudah bosan dan memilih
mencoret-coretbukutulis.

10.Apakah siswa sering tidak
mengerjakan tugas?
Mengapa?

Saya selalu mengerjakan PR dan
mengumpulkannyatepatwaktu.
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Nama :AhmadiHalisSusabri

Jabatan :SiswaKelasIIIMIAl-Islahuddiny

Alamat :Plowok

Wawancara Jawaban

1.Bagaimana perasaanmu
ketikaberangkatkesekolah?
Mengapa?

Saya sering merasa tidak
bersemangatke sekolah karena
lebihsukadirumahbermaingame.
Tapidilainwaktusayajugamerasa
senang.

2.Apakah siswa memahami
materiyangdisampaikanguru
denganmudah?Mengapa?

Saya seringkalitidak memahami
materi. Karena saya memang
merasabelum paham.Tapisaya
selalu berusaha memahaminya
dengan bertanya berulang kali
kepadaibugurudanibugurumau
menjelaskannyalagi

3.Bagaimanagurumenjelaskan
pembelajaran?

Sayamerasaibugurumenjelaskan
terlalu cepat sehingga saya
memerlukan penjelasan berulang
untukmemahamimateriyangibu
gurusampaikan.

4.Apakah siswa mengalami
kesulitan ketika pemberian
materiberlangsung?

Iya saya merasa kesulitan
terutama ketika mengerjakan
tugas dan menjawab soal.Saya
sudah berusaha untuk
memahaminyatapisayaseringkali
kesulitan.

5.Bagaimanaupayagurudalam
meningkatkan kemampuan
belajarsiswa?

Karena saya belum lancar
membacaibugurumenyuruhsaya
untuk ke perpustakaan dan
menghafalkanbentuk-bentukhuruf
alfabetdanibugurumemberikan
sayabimbingankhususketikajam
keluarmainberlangsung.

6.Apakahsiswaseringbelajardi
rumah?

Ketika dirumah saya lebih sering
menonton kartun dan bermain
dengan teman-teman saya
dirumah.Untukbelajarsayajarang
melakukannya.

7.Apakahorangtuasiswaselalu Orang tua saya sibuk kerja jadi
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menemaniketika belajar di
rumah?

jarangmenemaniketikabelajar.

8.Apakah siswa kekurangan
fasilitasketikabelajar?

Saya tidak kekurangan fasilitas
baikdisekolahmaupundirumah.

9.Apakah media yang
digunakangurumenarik?

Sangatmenarik.Sayasukaketika
ibugurumenggunakanmediajadi
saya lebih mudah memahami
pelajaran yang ibu guru
sampaikan.

10.Apakah siswa sering tidak
mengerjakan tugas?
Mengapa?

Iyasayaseringtidakmengerjakan
tugas karena saya tidak
memahamisoalnya.Soalnyalebih
banyakyangsusahjadisayamalas
mengerjakan.
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Tabel7

LembarHasilWawancaraWaliSiswaKelasIIIMIAl-Islahuddiny

Nama :SitiAminah

Alamat :Kr.Bedil

Wawancara Jawaban

1.Apakahibuseringmenemani
siswa ketika belajar di
rumah?

Sayajarangmenemanihalisbelajar
karena banyaknya kesibukan saya
yangseorangpedagang.

2.Apakah siswa rajin
mengerjakantugasketikadi
rumah?Jikatidak,mengapa?

Halis terlihat jarang mengerjakan
tugaskarenalebih banyakbermain
HPdanlebihsukabermaingame.

3.Pernahkah ibu memberikan
stimulus ketika belajar di
rumah?

SayaseringmenanyakanadaPRatau
tidak tapi selalu dijawab sudah
selesai.Tapisayatetapmenyuruhnya
untuk belajar walaupun tak
ditanggapi.

4.Apakah nilai siswa
meningkat setiap
semesternya? Jika tidak,
mengapa?

Nilai halis sempat turun ketika
pendemidan sekarang sudah ada
kemajuanpadanilainya.

5.Bagaimana upaya yang
dilakukan ibu ketika siswa
malasbelajar?

Ketikahalistidakmaubelajarsaya
akan memberikan wejangan bahwa
belajaritu penting.Dan terkadang
saya membatasiwaktunya dalam
bermainponseltapiseringkalihalis
marahdanmerajuk.

6.Apakah siswa selalu
berangkat sekolah dengan
semangat?

halis selalu tampak bersemangat
ketikaberangktkesekolah.



124

Lampiran4:LembarHasilDokumentasi

Berilahtanda(√)padakolom andajikaaspekyangdidokumentasi

adadanberilahtandacentang(√)jikaaspekyangdidokumentasi

tidakada.

No Aspekyangdidokumentasi Keterangan

Ada Tidakada

1 SejarahSingkatMIAl-

Islahuddiny

√

3 VisiMisiMadrasahMIAl-

Islahuddiny

√

4 SaranadanPrasaranadiMIAl

-Islahuddiny

√

5 KeadaangurudansiswadiMI

Al-Islahuddiny

√

6 NilaisemestersiswakelasIII

MIAl-Islahuddiny

√
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Lampiran5:Dokumentasi

KegiatanwawancarabersamaWaliKelasIIIMIAl-Islahuddiny

Gambar1:FotoBersamadenganWaliKelasIIIMIAl-Islahuddiny

KegiatanWawancarabersamaSiswaKelasIIIMIAl-Islahuddiny

Gambar2:FotoWawancaradenganSiswaKelasIIIMIAl-Islahuddiny
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KegiatanPembelajarandiKelasIIIAl-Islahuddiny

Gambar3:KegiatanImtaqdiMIAl-Islahuddiny

Gambar4:KegiatanProsesPembelajaranKelasIIIMIAl-Islahuddiny

Gambar5:Kegiatanbaris-berbarissembarimenyetorkanhafalanperkalian
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